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ANDRI PUSPITA LESTARI. H 0404001. ”HUBUNGAN STATUS 
SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA PETANI DENGAN MOTIVASI 
MENABUNG PADA LEMBAGA KEUANGAN DI KECAMATAN 
BENDOSARI KABUPATEN SUKOHARJO”. Skripsi ini dibawah bimbingan 
Ir. Sutarto dan Agung Wibowo, SP. MSi. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Dalam suatu pembangunan senantiasa memerlukan pembiayaan, dimana 
tabungan masyarakat merupakan salah satu sumber dana bagi pembangunan 
nasional. Tabungan dipengaruhi oleh kemauan masyarakat untuk menahan hasrat 
konsumsinya. Perilaku menabung masyarakat pedesaan sebagian besar masih 
bersifat tradisional, yaitu dengan menyimpan sebagian pendapatan yang tidak 
dikonsumsi dalam bentuk perhiasan, tanah dan hewan ternak. Namun secara 
konseptual dalam makroekonomi, hanya bagian yang dititipkan pada lembaga 
perbankan sajalah yang dapat dinyatakan sebagai tabungan. Bagi masyarakat kaya 
pada umumnya akan lebih mudah untuk melakukan kegiatan menabung pada 
lembaga keuangan daripada masyarakat miskin yang masih merasa pas-pasan 
bahkan kekurangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status sosial ekonomi rumah 
tangga petani di Kecamatan bendosari Kabupaten Sukoharjo. Mengetahui  
motivasi menabung pada lembaga keuangan dalam rumah tangga petani di 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Mengetahui hubungan antara status 
sosial ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi menabung pada lembaga 
keuangan di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan teknik survei. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja yaitu di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Penentuan desa secara sengaja yaitu desa yang 
terdapat lembaga keuangannya. Pengambilan sampel secara acak sebanyak 50 
responden. Untuk mengetahui status sosial ekonomi rumah tangga petani dan 
motivasi menabung pada lembaga keuangan dengan rumus lebar interval yang 
dikategorikan menjadi 3: tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui derajat 
hubungan status sosial ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi menabung 
digunakan uji korelasi rank spearman (rs), dengan SPSS 12,0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa status sosial ekonomi berada dalam 
kategori tinggi pada perumahan. Kategori sedang pada luas penguasaan lahan, 
pendapatan rumah tangga, alat transportasi dan perabot elektronik. Kategori 
rendah pada pekerjaan non pertanian, perabot rumah tangga, ternak dan peliharaan 
sebagai hobi serta keterlibatan dalam organisasi sosial. Dalam motivasi menabung 
pada lembaga keuangan untuk motivasi kebutuhan ekonomi, keamanan dan sosial 
berada pada kategori sedang. Terdapat hubungan yang signifikan antara luas 
penguasaan lahan, pekerjaan non pertanian, pendapatan rumah tangga, kekayaan, 
status sosial ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi menabung pada 
lembaga keuangan. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara keterlibatan 





ANDRI PUSPITA LESTARI. H 0404001. ”CORRELATION THE 
SOCIAL ECONOMICS STATUS OF FARMER HOUSEHOULD WITH 
THE MOTIVATION TO SAVE AT FINANCIAL INSTITUTION IN 
BENDOSARI SUB DISTRICT SUKOHARJO REGENCY”. This skripsi 
under tuition Ir. Sutarto and Agung Wibowo, SP. MSi. Faculty of Agriculture 
University Sebelas Maret Surakarta. 
In a development ever need the defrayal, where society saving represent one 
of the source fund to national development. Saving influenced by society 
willingness to arrest the it’s consumption ambition. Behavior save the rural 
society most still have the character of traditional, that is by save some of income 
is’n consumed in the form of jewellery, land and livestock animal. But 
conceptually in macroeconomic, only shares entrusted at banking institute able to 
be expressed as saving. To rich society in general will be more to the saving 
activity of financial institution, then poor society which still feel by the skin of 
one’s teeth even insuffiency to fulfill everyday requirement. 
The purpose of this research is to know the social economic status of farmer 
household in Bendosari Sub District Sukoharjo Regency. Knowing the motivation 
to save at financial institution in farmer household. Knowing correlation between 
social economic status of farmer household with the motivation to save at 
financial institution in Bendosari Sub District Sukoharjo Regency . 
This research used descriptive method with survey technique. Research 
location selected in tentiolally in Bendosari Sub District Sukoharjo Regency. 
Method village determination in tentionally that is village which is there are it’s 
financial institution. This sampling used random sampling that amount of 50 
respondents. To know the social economics status of farmer household and the 
motivation to save at financial institution with the wide interval formula of 
categorized become 3: upper, middle and lower. To know degree of social 
economics status of farmer household with the motivation to save used test of 
correlation rank spearman (rs) by SPSS 12,0 for windows. 
 The result of this research indicate that the social economic status stay in 
the upper class category at housing. Middle class category at wide farm 
domination, household income, appliance of transportation and electronic 
furniture. Lower class category at work of non agriculture, article of furniture, 
livestock animal and livestock as hobby and also involvement in social 
organitation. In motivation to save at financial institution to motivate the 
economic requirement, security requirement and social requirement reside in 
middle category. There are correlation which significant between wide farm 
domination, work of non agriculture, household income, properties and social 
economic status with the motivation to save at financial institution. There are 
correlation which don’t significant between involvement in social organization 







A. Latar Belakang  
Pada umumnya pembangunan merupakan suatu pencerminan dari 
keinginan manusia untuk dapat mempertahankan keberadaannya. Setiap 
pembangunan yang dilaksanakan senantiasa ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat kearah yang lebih baik dan merata. Lebih lanjut 
Dumairy (1997), mengungkapkan bahwa suatu kegiatan pembangunan 
memerlukan pembiayaan. Tabungan masyarakat merupakan dana bagi 
pembangunan nasional. Pembentukan modal yang didasarkan atas tabungan 
dan investasi sangat dipengaruhi oleh kemauan masyarakat untuk menahan 
hasrat konsumsinya. 
Tabungan sukarela masyarakat adalah bagian pendapatan yang diterima 
masyarakat yang secara sukarela tidak digunakan untuk konsumsi. 
Masyarakat menggunakan bagian pendapatan yang tidak dikonsumsi tersebut 
untuk beberapa tujuan. Tabungan masyarakat baru akan memberikan 
sumbangan kepada usaha pembangunan apabila para penabung menggunakan 
tabungan tersebut untuk melaksanakan penanaman modal yang produktif. 
Atau tabungan tersebut dialirkan ke badan-badan keuangan dan selanjutnya 
badan-badan keuangan tersebut meminjamkannya kepada para pengusaha 
yang ingin melakukan penanaman modal yang produktif (Sukirno, 1985).  
Mensejahterakan keluarga-keluarga Indonesia, sungguh menjadi 
program prioritas sejak awal REPELITA. Berbagai instansi selalu 
mengerahkan programnya pada upaya yang dapat membangkitkan 
kesejahteraan masyarakat luas (Tim Gemari, 2006). Hal tersebut tidak lepas 
dari peran pemerintah dalam memberikan motivasi bagi masyarakat dalam 
menabung pada lembaga keuangan, yang dilakukan dengan memperluas 
jaringan sampai pada tingkat daerah. Gerakan gemar menabung pada lembaga 
keuangan dengan tabungan yang bersaldo awal cukup rendah, dikemas 
dengan berbagai kemudahan diantaranya; penabung tidak dikenakan biaya 
administrasi dan diberikan suku bunga yang cukup menarik merupakan salah 
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satu program bidang ekonomi pada saat Soeharto menjabat sebagai presiden. 
Dewasa ini kita ketahui bahwa pada saat Susilo Bambang Yudoyono menjabat 
sebagai presiden, salah satu program di bidang ekonomi adalah meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam berinvestasi. Salah satunya adalah ORI 
(Obligasi Republik Indonesia) yang sekarang sudah sampai pada ORI 004. 
Upaya menumbuhkan keinginan masyarakat untuk berinvestasi memang 
positif, namun pada masyarakat pedesaan terkadang menumbuhkan gerakan 
gemar menabung pada lembaga keuangan masih sulit untuk diterapkan 
apalagi menumbuhkan partisipasi dalam berinvestasi. 
Manfaat yang diperoleh masyarakat pedesaan dalam kegiatan menabung 
pada lembaga keuangan cukup besar terlebih kondisi ekonomi rumah tangga 
masyarakat pedesaan pada umumnya masih relatif rendah. Dalam memenuhi 
kebutuhan hidup rumah tangga masyarakat pedesaan masih terbatas dan tanpa 
disadari kebutuhan tersebut semakin lama akan semakin meningkat. Tanpa 
ada keinginan dan kemauan untuk menabung pada lembaga keuangan 
masyarakat pedesaan akan lebih sulit dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 
bahkan untuk kondisi mendesak tidak jarang mereka akan terlilit hutang 
karena tidak memiliki tabungan. Secara umum sebagian besar masyarakat 
petani dipedesaan berada pada kondisi ekonomi yang lemah, tingkat 
pendidikan dan ketrampilan yang dikuasai rendah dan modal yang dimiliki 
juga relatif terbatas, sehingga masih berada dibawah garis kemiskinan. 
Perilaku menabung masyarakat pedesaan sebagian besar masih bersifat 
tradisional, yaitu dengan menyimpan sebagian pendapatan yang tidak 
dikonsumsi dalam bentuk perhiasan, tanah dan hewan ternak. Menurut 
Dumairy (1997), secara konseptual dalam makroekonomi, hanya bagian yang 
dititipkan pada lembaga perbankan sajalah yang dapat dinyatakan sebagai 
tabungan. Disinilah muncul pentingnya pendekatan terhadap masyarakat 
pedesaan untuk menumbuhkan motivasi menabung pada lembaga keuangan. 
Sumbangan sektor pertanian Kecamatan Bendosari terhadap PDRB 
kabupaten cukup tinggi yakni sekitar 2,39%, hal tersebut didukung oleh 
beberapa desa di Kecamatan Bendosari yang berperan sebagai lumbung padi 
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karena mampu menghasilkan hasil produksi yang cukup tinggi. Dilihat dari 
keberadaan lembaga keuangan, Kecamatan Bendosari memiliki 7 lembaga 
keuangan yang tersebar di 5 desa, diantaranya adalah Desa Sugihan, Desa 
Gentan, Desa Sidoreja, Desa Mulur dan Desa Paluhombo. Dengan keberadaan 
Lembaga Keuangan tersebut dapat menjadi salah satu keuntungan bagi 
masyarakat karena lebih memudahkan dalam melakukan kegiatan transaksi 
menabung. Berkaitan dengan keragaman status sosial ekonomi yang dimiliki 
oleh setiap rumah tangga petani, tentunya akan menimbulkan motivasi 
menabung yang berbeda satu sama lain. Motivasi menabung ini pada dasarnya 
akan mempengaruhi kemampuan menabung setiap rumah tangga.  
B. Perumusan Masalah 
Kecamatan Bendosari mempunyai tingkat kemakmuran yang cukup 
tinggi disektor pertanian yang ditunjukkan dari sumbangannya terhadap 
PDRB Kabupaten Sukoharjo. Data Distribusi Sektor Ekonomi Kecamatan 
terhadap PDRB Kabupatan Sukoharjo Atas Harga Konstan Tahun 2006 
menunjukkan sumbangan sektor pertanian Kecamatan Bendosari cukup besar 
sekitar 2,39%. Tingkat kemakmuran yang cukup tinggi belum menjamin 
kemakmuran setiap rumah tangga yang ada didalamnya. Dalam upaya untuk 
meningkatkan pembangunan yang adil dan merata, masyarakat membutuhkan 
dana khususnya masyarakat yang ada di Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo sehingga perlu mendapat perhatian dalam pengembangan 
pembangunannya. Artinya upaya apa yang perlu ditempuh agar kebutuhan 
dana dari masyarakat pedesaan untuk meningkatkan taraf kehidupannya dapat 
terpenuhi.  
Kemampuan menabung akan dipengaruhi oleh kemauan setiap rumah 
tangga dalam menabung, sehingga akan timbul motivasi untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga. Salah satu bentuk menabung yang sesuai dengan 
konsep makroekonomi adalah menabung pada lembaga keuangan atau 
perbankan. Keuntungan yang dapat diperoleh selain mudah untuk diambil, 
lembaga keuangan juga sudah banyak yang menjamur di masyarakat baik itu 
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dalam bentuk Bank, BKK, koperasi simpan pinjam, dan masih banyak lagi 
yang lainnya.  
Bagi masyarakat di Kecamatan Bendosari untuk menumbuhkan 
semangat menabung pada lembaga keuangan tidaklah mudah dan pada 
biasanya terdapat berbagai perbedaan antara masyarakat kaya dan miskin. 
Pada masyarakat miskin jangankan menabung pada lembaga keuangan, untuk 
biaya hidup sehari-hari saja masih pas-pasan bahkan tidak sedikit yang 
marasakan kekurangan. Menabung pada lembaga keuangan yang berarti harus 
mampu menyisihkan sebagian pendapatan dengan menekan pola konsumsi 
pada suatu saat untuk meningkatkan pola konsumsi pada saat yang akan 
datang, dan biasanya lebih banyak diterapkan oleh masyarakat kaya.  
Untuk mengetahui bagaimana hubungan status sosial ekonomi rumah 
tangga petani dengan motivasi manabung pada lambaga keuangan, maka 
dalam penelitian ini diangkat permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana status sosial ekonomi rumah tangga petani di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo ? 
2. Bagaimana motivasi menabung pada lembaga keuangan dalam rumah 
tangga petani di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo? 
3. Bagaimana hubungan status sosial ekonomi rumah tangga petani dengan 
motivasi menabung pada lembaga keuangan di Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo ? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui status sosial ekonomi rumah tangga petani di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
2. Mengetahui motivasi menabung pada lembaga keuangan dalam rumah 
tangga petani di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
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3. Mengetahui hubungan status sosial ekonomi rumah tangga petani dengan 
motivasi menabung pada lembaga keuangan di Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang 
harus ditempuh untuk mendapatkan pengetahuan tentang motivasi rumah 
tangga petani menabung pada lembaga keuangan dan sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret. 
2. Bagi instansi terkait, khususnya lembaga keuangan setempat diharapkan 
menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 
selanjutnya, terkait dengan motivasi rumah tangga petani menabung pada 
lembaga keuangan. 
3. Bagi petani, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan pengetahuan, 
bahan masukan dan pertimbangan untuk melakukan kegiatan menabung 
pada lembaga keuangan, sehingga mampu meningkatkan tingkat 
kesejahteraan rumah tangganya. 















II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Perilaku Menabung 
Menurut Dumairy (1997), tabungan adalah bagian “pendapatan 
dapat dibelanjakan” (disposable income) yang tidak dikeluarkan untuk 
konsumsi. Kendati pada dasarnya semua sisa pendapatan yang tidak 
dikonsumsi adalah “tabungan”, namun tidak seluruhnya merupakan 
tabungan sebagaimana yang dikonsepkan dalam makroekonomi. Hanya 
bagian yang dititipkan pada lembaga perbankan sajalah yang dapat 
dinyatakan sebagai tabungan, karena secara makro dapat disalurkan 
sebagai dana investasi. Sisa pendapatan tidak dikonsumsi yang disimpan 
sendiri (istilah umumnya celengan) tidak tergolong sebagai tabungan.    
Menabung merupakan manifestasi dari sikap suka bekerja keras, 
hemat dan menyiapkan masa depan yang lebih baik. Menabung juga 
berarti setiap keluarga akan berkenalan dengan lembaga keuangan 
ekonomi modern: bank dan kantor pos. Menabung juga memiliki arti 
upaya belajar mendayagunakan dana yang dimiliki setiap keluarga, betapa 
pun kecilnya (Tim Gemari, 2006). 
Menurut Supardi (2000), tabungan yang lazim dikenal oleh 
masyarakat adalah dalam bentuk uang kontan, baik yang disimpan 
dirumah maupun di bank pemerintah maupun swasta. Salah satu 
keunggulan tabungan uang kontan adalah mudah untuk dimanfaatkan 
setiap saat. Selain keuntungan, juga dapat ditemui kelemahannya yakni 
sangat peka terhadap perubahan kebijaksanaan keuangan yang dilakukan 
oleh pemerintah dan sangat terpengaruh oleh laju inflasi yang terjadi pada 
satu kurun waktu tertentu. 
Pendapatan (income) adalah faktor utama yang terpenting untuk 
menentukan konsumsi dan tabungan. Keluarga-keluarga yang miskin akan 
membelanjakan sebagian besar atau bahkan seluruh pendapatannya untuk 
kebutuhan-kebutuhan hidup seperti: makanan, pakaian, dan sebagainya. 
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Sedangkan orang kaya akan dapat menabung lebih besar dari orang yang 
miskin. Sekalipun demikian menabung juga dilakukan oleh golongan yang 
lain dan dapat dilakukan oleh perorangan, keluarga dan rumah tangga. 
Perorangan menabung untuk tujuan menjamin hari tuanya, atau untuk 
pengeluaran masa yang akan datang atau ia hendak meninggalkan atau 
mewariskan kepada anak-anaknya sebuah rumah (Samuelson, 1973). 
Sumardi dan Hans (1982), mengungkapkan bahwa pendapatan yang 
diperoleh rumah tangga dapat mereka konsumsi, yaitu dikeluarkan bagi 
pembeli barang konsumtif dan jasa yang mereka perlukan bagi pemenuhan 
kebutuhan mereka, kemudian yang tidak dikonsumsi disisihkan untuk 
tabungan. Tabungan rumah tangga ini tidak berarti dengan simpanan yang 
harus ditahan dalam kas tetapi juga banyak peristiwa dengan simpanan 
tersebut untuk membeli bagian kekayaan yang memberikan hasil pula 
(penyimpanan pada bank/lembaga keuangan) ataupun untuk meminjamkan 
kepada orang lain dengan tujuan konsumtif. Menabung diperlukan untuk 
investasi dan didapat dengan jalan penghematan atas konsumsi. 
Kemampuan menabung seseorang dipengaruhi oleh adanya selisih 
antara penerimaan dan pengeluaran sehingga dapat dihimpun dana untuk 
ditabungkan, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Baumol (1951:13): 
“By accumulation was meant the difference betwen production and 
concumption (saving), which was assumed to be undertaken for the 
purpose of invesment in produced means of production.” (Penghimpunan 
dana dari selisih antara produksi dan konsumsi untuk kegiatan menabung, 
yang mana dianggap dengan tujuan investasi dalam suatu hasil produksi 
yang semua mengambil dari sumber produksi yang tersedia).  
Tingginya tingkat tabungan rumah tangga tergantung pada besarnya 
pendapatan yang siap dibelanjakan (disposable income). Hasrat menabung 
dari pendapatan yang siap dibelanjakan tersebut akan meningkat sesuai 
dengan tingkat pendapatan. Semua teori perilaku tabungan rumah tangga 
berusaha untuk menjelaskan tiga pola berikut ini: 
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a. Pada suatu waktu tertentu, frekuensi pendapatan yang ditabung oleh 
rumah tangga yang berpendapatan lebih tinggi cenderung lebih besar 
ketimbang rumah tangga yang berpendapatan lebih rendah. 
b. Rasio tabungan rumah tangga cenderung konstan sepanjang waktu. 
c. Rasio tabungan rumah tangga bervariasi antar negara tanpa 
menunjukkan adanya hubungan yang jelas dengan pendapatan 
(Arsyad, 2004). 
Disamping melakukan usaha-usaha untuk menyempurnakan keadaan 
badan-badan keuangan, usaha untuk mempertinggi kemauan menabung 
haruslah meliputi pula usaha untuk menstabilkan keadaan perekonomian. 
Masyarakat menabungkan sisa pendapatannya di badan-badan keuangan 
dengan harapan untuk memperoleh bunga dari penabungan tersebut, dan 
pada waktu yang sama mengharapkan pula agar nilai tabungannya tidak 
mengalami penyusutan. Ini berarti bahwa makin stabil keadaan 
perekonomian dan makin tinggi tingkat bunga makin manarik pula 
penabungan di dalam badan-badan kauangan. Oleh karena kecenderungan 
ini maka kestabilan ekonomi dan tingkat bunga yang menarik yang 
ditawarkan oleh badan-badan keuangan dapat memperbesar gairah 
masyarakat untuk menabung (Sukirno, 1985).   
Menurut Supardi (2000), tujuan menabung yang dilakukan oleh 
seseorang diantaranya adalah untuk pemenuhan kebutuhan pada saat yang 
akan datang. Selain itu juga untuk cadangan modal, cadangan hari tua, 
cadangan kecelakaan, diwariskan kepada keturunannya, dihibahkan atau 
diwakafkan. 
Motivasi orang dalam berhubungan dengan bank, baik sebagai 
kreditor maupun debitor, antara lain: balas jasa dari modal yang disetor, 
keamanan, fasilitas/kemudahan, memperoleh jasa pembiayaan, dan 
pertimbangan sistem perbankan yang berlaku. Motivasi nasabah 
dipengaruhi oleh banyak faktor, yang secara umum dapat dikategorikan 
menjadi variabel demografi, ekonomi dan sosial (Direktorat Perbankan 
Syariah, 2004). 
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2. Status Sosial Ekonomi 
Kelas sosial dapat didefinisikan sebagai suatu strata orang-orang 
yang berkedudukan sama dalam rangkaian kesatuan status sosial. Peran 
anggota suatu kelas sosial saling memandang satu sama lainnya sebagai 
anggota masyarakat yang setara, serta menilai diri mereka secara sosial 
lebih hebat dari beberapa orang lainnya (Horton dan Chaster, 1989). 
Sistem berlapis-lapis dalam masyarakat, dalam sosiologi dikenal 
dengan istilah “Social Stratification” yang berarti pembedaan penduduk 
atau masyarakat kedalam kelas-kelas secara bertingkat (secara hierarki), 
perwujudannya adalah adanya kelas-kelas tinggi dan kelas yang lebih 
rendah. Kelas sosial (social class) adalah semua orang dan keluarga yang 
sadar akan kedudukannya di dalam suatu lapisan, sedang kedudukan 
mereka itu diketahui serta diakui oleh masyarakat umum (Soekanto, 2005). 
Menurut Smelser (1987), struktur sosial adalah konsep yang dipakai 
untuk menentukan ciri-ciri interaksi berulang dan reguler diantara dua 
orang atau lebih. Satuan dasar dari struktur bukanlah orang itu sendiri, 
melainkan aspek-aspek interaksi tertentu dari orang-orang seperti peranan-
peranan. Konsep struktur sosial menunjukkan pola peranan yang dapat 
diidentifikasi dan diorganisir disekitar pelaksanaan beberapa fungsi atau 
aktifitas sosial, misalnya struktur keagamaan, struktur pendidikan, struktur 
ekonomi. 
Soekanto (2005), mengungkapkan bahwa ukuran atau kriteria yang 
biasanya dipakai untuk menggolong-golongkan anggota-anggota 
masyarakat ke dalam lapisan atas dan bawah sebagai berikut : 
a. Ukuran kekayaan, dapat dijadikan suatu ukuran, barang siapa yang 
memiliki kekayaan paling banyak termasuk dalam lapisan teratas. 
Kekayaan tersebut, misalnya dapat dilihat pada bentuk rumah, mobil 
pribadi, cara mempergunakan pakaian, kebiasaan untuk berbalanja 
barang-barang mahal dan seterusnya. 
b. Ukuran kekuasaan, barang siapa yang memiliki kekuasaan atau yang 
mempunyai wewenang terbesar menempati lapisan atas. 
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c. Ukuran kehormatan, orang yang paling disegani dan dihormati, 
mendapatkan tempat yang teratas, hal semacam ini banyak dijumpai 
pada masyarakat tradisional. 
d. Ukuran ilmu pengetahuan, dipakai oleh masyarakat yang menghargai 
ilmu pengetahuan. 
Pembagian kelas sosial dapat dilihat dari segi ekonomi baik itu 
berdasarkan pendapatan, gaya hidup maupun pekerjaan, hal ini selaras 
dengan pendapat Spencer (1981):  
“A social class as a very large group of people who share 
similar economic interests. Many sociologists use the terms 
socioeconomic status and social class interchangeably. They 
assume that people can be classified equally well according to 
income, lifestyle, education, occupation, or some other 
standards.”  
Kelas sosial adalah suatu kelompok yang sangat besar pada masyarakat 
dilihat dari segi ekonomi. Banyak ahli sosiologi menggunakan status sosial 
ekonomi dan pertukaran kelas sosial. Mereka menganggap bahwa setiap 
orang dapat diklasifikasikan berdasarkan pendapatan, gaya hidup, 
pendidikan, pekerjaan atau beberapa standart yang lain. 
Pada dasarnya struktur sosial merupakan pelapisan masyarakat 
dalam kelas tertentu yang dapat diklasifikasikan berdasarkan faktor sosial, 
seperti yang dikemukakan oleh Kephart, (1966:482) : “Sociologists 
generally ‘stratify’ a population on the basis of such factors as income, 
education, type of occupation, and social status”. (Biasanya struktur sosial 
pada suatu masyarakat didasarkan pada faktor-faktor seperti pendapatan, 
pendidikan, jenis pekerjaan, dan status sosialnya). 
a. Luas Penguasaan Lahan 
Cahyono (1983), menyampaikan bahwa berdasarkan luas garapan 
biasanya petani di Jawa digolongkan menjadi 3 golongan, yaitu : petani 
gurem untuk luas lahan sampai 0,5 Ha, petani menengah untuk luas 
lahan 0,5 – 1 Ha, dan petani luas untuk luas lahan diatas 1 Ha. 
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Tanah milik adalah salah satu faktor penjelas atau variabel yang 
penting sehubungan dengan analisis tentang kemiskinan atau 
‘kekayaan’ dari penduduk desa. Mempunyai tanah milik yang lebih luas 
adalah merupakan idaman dari penduduk desa, karena hal ini adalah 
merupakan gambaran tingkatan status sosial seseorang. Dalam hal ini 
status sosial (gengsi) seseorang akan menjadi lebih tinggi apabila dia 
memiliki tanah yang lebih luas (Penny dan Meneth, 1984). 
Pelapisan kelas terletak pada posisi ekonomi seseorang, salah 
satunya dapat dilihat pada kasta dan pemilikan lahan. Hal ini seperti 
yang telah diungkapkan oleh Schaefer dan Robert (1989:115): “A class 
system is a social ranking based primarily on economic position in 
which achieved characteristics can influence mobility. In contrast to 
slavery, caste and estate system.” (Suatu sistem kelas adalah urutan 
dasar sosiologi yang mula-mula pada posisi ekonomi dimana 
karakteristik dapat berhasil mempengaruhi mobilitas. Perbedaan ini 
terletak pada perbudakan, kasta dan sistem pemilikan tanah). 
Fungsi asli sawah adalah untuk menghasilkan bahan makanan 
pokok untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga secara langsung dari 
hasil sawah yang diusahakan petani, dengan perkataan lain, fungsi asli 
sawah ialah untuk subsistensi. Pekarangan merupakan satu usaha yang 
serba kompleks. Tujuan usaha pekarangan sebagai usaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidup (Penny dan Meneth 1984). 
b. Pekerjaan Non Pertanian 
Menurut Sumardi dan Hans (1982), kaum wanita memegang 
peranan penting dalam dunia perdagangan, mereka berusaha menambah 
mata pencaharian dengan berdagang secara kecil-kecilan. Jenis barang 
dagangan tidak hanya terbatas pada barang dapur, tetapi barang-barang 
lainnya juga seperti, pakaian, alat rumah tangga dan perhiasan serta 
bahan makanan pokok lainnya sesuai dengan permintaan dan pesanan 
langganan. 
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Sistem yang berlapis-lapis dalam masyarakat erat hubungannya 
dengan gaya hidup dan pola tingkah laku seseorang atau sekelompok 
orang yang akan menghasilkan kelompok-kelompok yang berstatus 
sosial tinggi, sedang dan rendah sesuai dengan ukuran masyarakat yang 
bersangkutan. Jadi dalam menentukan status sosial ekonomi seseorang 
dapat dilihat dari mata pencaharian yang akan mempengaruhi 
pendapatan dan tingkat konsumsi yang mencerminkan pendapatannya 
(Soekanto, 2005). 
Cahyono (1983), mengungkapkan bahwa sempitnya lahan 
pertanian akan berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Rendahnya 
pendapatan yang diperoleh dari hasil pertanian akan mendorong petani 
untuk mencari pekerjaan lain di kota. Hal ini dikarenakan hasil yang 
diperoleh di kota lebih besar daripada hasil yang diperoleh di desa. 
Sajogyo dan Pudjiwati (1992), mengungkapkan bahwa 
kepemilikan tanah pertanian yang kecil disebabkan karena adanya 
pembagian tanah yang tidak merata. Tekanan penduduk atas tanah yang 
berat serta terbatasnya kesempatan kerja merupakan pendorong yang 
kuat bagi penduduk untuk mencari pekerjaan, karena hasil yang 
diperoleh sedikit sehingga pendapatan yang diterima masih kurang 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Di pedesaan, banyak penduduk yang bekerja pada lebih dari satu 
jenis pekerjaan. Hal ini terutama karena hasil dari pekerjaan utama 
belum cukup untuk membiayai hidup keluarganya, terutama bagi rumah 
tangga golongan miskin atau yang tidak menguasai sumber non tenaga. 
Disamping pekerjaan dalam bidang pertanian ternyata pekerjaan dalam 
bidang perdagangan dan kerajinan rakyat juga cukup penting. Kerajinan 
rakyat yang banyak dilakukan adalah kerajinan yang tidak banyak 
memerlukan modal seperti membuat batu-bata, anyam-anyaman dan 




c. Pendapatan Rumah Tangga 
Sebagian besar rumah tangga di Indonesia mengantungkan 
hidupnya pada sektor pertanian, terutama yang tinggal di luar daerah 
perkotaan. Sumber-sumber pendapatan berbagai kelompok rumah 
tangga menurut pemilikan tanah pertanian, tingkat pendapatan, dan 
tempat tinggal (Priyarsono, 2005). 
Menurut Sajogyo dan Pudjiwati (1992), dalam usaha untuk 
mencukupi kebutuhan rumah tangga petani akan mengusahakan 
usahataninya untuk memaksimalkan keuntungan. Keuntungan yang 
diperoleh dari kegiatan usahataninya ini akan merupakan sumber 
pendapatan usahatani. Petani juga akan berusaha memperoleh 
pendapatan dari luar pertanian. 
Pendapatan rumah tangga digolongkan dalam dua sumber yaitu 
sektor pertanian dan sektor non pertanian. Sumber pendapatan dari 
sektor pertanian dirinci lagi menjadi pendapatan dari usahatani ternak, 
buruh tani, menyewakan lahan dan bagi hasil. Sumber pendapatan dari 
sektor non pertanian dibedakan menjadi pendapatan dari industri rumah 
tangga, perdagangan, pegawai, jasa, buruh non pertanian serta sub 
sektor non pertanian (Jauhari, 1989). 
Menurut Supardi (2000), pendapatan bersumber dari pendapatan 
pokok dan pendapatan sampingan. Kalau kita menghitung pendapatan 
keluarga tani, berarti harus dihitung besarnya pendapatan usahatani dan 
ditambah besarnya pendapatan dari luar usaha tani. 
Besarnya pendapatan akan menunjukkan tingkat sosial 
ekonominya dalam masyarakat disamping pekerjaan, kekayaan, dan 
pendidikan. Keputusan seseorang dalam memilih jenis pekerjaan akan 
sangat dipengaruhi oleh sumberdaya dan kemampuan dalam diri 
individu, jenis pekerjaan dan tingkat pengeluaran seseorang yang juga 
menentukan tingkat kesejahteraan dalam status sosial ekonomi 
seseorang (Mubyarto, 1985). 
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Pendapatan rata-rata rumah tangga yang kecil biasanya 
memberikan kelonggaran yang sedikit sekali untuk pengeluaran-
pengeluaran lain, selain itu untuk keperluan kebutuhan hidup minimum 
seperti makanan dan pakaian. Pendapatan mencerminkan jumlah yang 
bisa dikeluarkan selama waktu satu bulan yang berasal dari harta milik 
yang segera dapat diuangkan. Perkembangan pendapatan masyarakat 
akan menambah jumlah dan jenis barang yang dibutuhkan, masyarakat 
pembeli mendahulukan barang-barang kebutuhan pokok sehari-hari 
(Sumardi dan Hans 1982). 
Sukirno (1985), mengemukaan bahwa masyarakat menggunakan 
bagian pendapatan yang tidak dikonsumsi untuk beberapa tujuan, antara 
lain: disimpan tanpa dipergunakan, ditabung di badan-badan keuangan, 
dipinjamkan kepada anggota masyarakat, digunakan untuk penanaman 
modal baik yang produktif, misalnya investasi dalam bentuk pinjaman 
uang dan bunga, maupun tidak produktif, seperti investasi dalam bentuk 
tanah. 
d. Kekayaan 
Menurut Pitirim A. Sorokin dalam Soekanto (2005), 
penggolongan status sosial ekonomi pada intinya dilihat dari harta 
kekayaan atau barang-barang yang dimiliki oleh setiap masyarakat 
sehingga dalam masyarakat tersebut akan terbentuk masyarakat kaya, 
cukup atau miskin. Penggolongan seperti ini dapat dilihat secara kasat 
mata dan dinilai oleh masyarakat itu sendiri.  
Kekayaan likuid terdiri dari emas, alat rumah tangga dan 
pendapatan usaha lain yang diharapkan. Emas bisa dengan mudah 
dialihkan menjadi uang tunai dan bentuk kekayaan lainnya dan sebagai 
alat untuk menyimpan kekayaan yang relatif awet dan tidak mudah 
rusak (Sumardi dan Hans, 1982). 
Seorang sosiolog terkemuka yaitu Pitirim A. Sorokin dalam 
Soekanto (2005), mengatakan bahwa dalam setiap masyarakat yang 
hidup teratur terdapat sistem lapisan dengan ciri tetap dan umum. 
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Barang siapa memiliki sesuatu yang berharga pada hidupnya dalam 
jumlah yang sangat banyak, dianggap oleh masyarakat berkedudukan 
dalam lapisan atas. Mereka yang memiliki sedikit/tidak memiliki 
sesuatu yang berharga dalam pandangan masyarakat mempunyai 
kedudukan yang rendah. 
Menurut Sumardi dan Hans (1982), kekayaan atau disebut juga 
tabungan rumah tangga atau penumpukan modal merupakan cadangan 
berbentuk seperti perabot, perhiasan yang terus dapat dipakai yang 
dapat digunakan atau dijual maupun disewakan di waktu keadaan 
darurat. Alasan yang cukup kuat guna mengusahakan agar sebagian 
besar dari jumlah tabungan yang selama ini disimpan di rumah dapat 
tersalur jatuh ke tangan atau wadah permodalan masyarakat yaitu bank 
atau koperasi.  
e. Keterlibatan dalam Organisasi Sosial 
Soekanto (2005), menyampaikan bahwa manusia dilahirkan 
sebagai makhluk sosial yang mempunyai naluri untuk selalu hidup 
dengan orang lain, yang disebut gregorioosness, karena sejak dilahirkan 
manusia sudah mempunyai hasrat atau keinginan pokok yaitu keinginan 
untuk menjadi satu dengan manusia lainnya dan keinginan untuk 
menjadi satu dengan suasana disekelilingnya. Karena itulah timbul 
kelompok-kelompok sosial/society group baik yang formal maupun non 
formal. 
Bentuk-bentuk lapisan masyarakat berbeda-beda dan banyak 
sekali lapisan-lapisan tersebut tetap ada, sekalipun dalam masyarakat 
kapitalistis, demokratis, komunistis dan lain sebagainya. Lapisan 
masyarakat mulai ada sejak manusia mengenal adanya kehidupan 
bersama didalam suatu organisasi sosial. Biasanya masyarakat yang 
kaya akan menempati jabatan-jabatan yang senantiasa penting. Akan 
tetapi, tidak semua demikian keadaannya. Hal itu semuanya tergantung 
pada sistem nilai yang berlaku sarta berkembang dalam masyarakat 
bersangkutan (Soekanto, 2005) 
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Setiap masyarakat mempunyai komponen-komponen dasar, 
diantaranya populasi, kebudayaan, hasil-hasil kebudayaan material, 
organisasi sosial, serta lembaga-lembaga sosial dan sistemnya. 
Organisasi sosial merupakan jaringan hubungan antara warga-warga 
masyarakat yang bersangkutan, yang antara lain mencakup: warga 
masyarakat secara individual, peranan-peranan, kelompok-kelompok 
sosial, kelas-kelas sosial (Soekanto, 2005). 
Beberapa sosiolog memperhatikan pembagian atas dasar 
kelompok-kelompok dimana anggota-anggotanya saling mengenal 
(face-to-face groupings) seperti keluarga, rukun tetangga dan desa 
dengan kelompok-kelompok sosial seperti kota-kota, korporasi dan 
negara, dimana anggotanya tidak mempunyai hubungan yang erat. 
Dasar yang akan diambil sebagai salah-satu alternatif untuk 
mengadakan klasifikasi tipe kelompok sosial adalah ukuran jumlah 
interaksi sosial atau kepentingan-kepentingan kelompok atau organisasi 
(Soekanto, 2005). 
Menurut Sajogyo (1983), dalam pergaulan sehari-hari dengan 
keluarga inti dalam lingkungan tetangga, kampung, atau desa maka 
kesatuan rumah tangga yang bertindak dalam hal yang penting dan 
bukan anggota perorangan dari keluarga itu. Dalam hal ini suami 
maupun isteri dapat mewakili seluruh rumah tangganya. Dari segi 
kegiatan yang meliputi jual-beli, pinjam-meminjam, tolong-menolong, 
gotong-royong, perilaku rumah tangga sebagai grup dianggap wajar 
dalam masyarakat.  
3. Petani 
Petani merupakan salah satu jenis pekerjaan yang banyak diusahakan 
oleh masyarakat pedesaan, sehingga petani dianggap sebagai pekerjaan 
kelas rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat Shanin (1971:15):  
“Traditional farming includes a specific combination of tasks 
on a relatively low level of specialization and family-based 
vocational training. Food production renders the family farm 
comparatively autonomous. The impact of nature is 
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particularly important for the livelihood of such small 
production units with limited resources.”  
Petani tradisional termasuk golongan khusus dalam suatu pekerjaan pada 
level yang relatif rendah dalam spesialisasi dan derajat keluarganya. 
Produksi pangan yang dihasilkan tergantung pada lahan yang digarap 
keluarga. Dampak yang timbul pada alam sangat penting, khususnya 
untuk mata pencaharian pada unit produksi kecil dengan sumber yang 
terbatas.  
Wolf (1986) dalam Mardikanto (1994), menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan petani adalah orang yang bercocok tanam dipedesaan 
dengan mengusahakan tanaman dan hewan ternak. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa petani mempunyai kedudukan rangkap yaitu sebagai 
pelaku ekonomi sekaligus sebagai kepala rumah tangga di dalam 
kehidupannya. 
Petani memiliki peranan sebagai jurutani dan manager, selain itu 
juga berperan sebagai kepala keluarga atau anggota keluarga dan anggota 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Mosher (1970:23): 
“The farmer is more than a tiller and a manager. He is a 
person, and a member of two groups of persons that are 
important to him. He is a member of a family ang he is member 
of a local community. Much of what the farmer is as a person 
he owes to his members ship in these two social group. Much 
of what he can do as an individual is decided by them .”  
Petani adalah lebih daripada seorang jurutani dan manager. Ia adalah 
seorang manusia dan menjadi anggota dari dua kelompok manusia yang 
penting baginya. Ia anggota sebuah keluarga dan ia pun anggota 
masyarakat setempat. Bagaimana petani itu sebagai manusia, banyak 
ditentukan oleh keanggotaannya di dalam kelompok masyarakat itu.  
Menurut Hayami/Kikuchi (1981) dalam Mubyarto (1985), masalah 
ekonomi pedesaan Asia menunjukkan bahwa hubungan ‘patron-client’ 
antara petani dan buruh tani mencakup sejumlah beragam pasaran 
spesialisasi yang mengikat kedua pihak yaitu pasaran tenaga kerja, tanah, 
tabungan, asuransi, kredit dan lain sebagainya. 
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4. Motivasi 
Kekuatan yang memberi motivasi kepada penduduk yaitu, kekuatan 
yang membimbing ke arah persoalan atau bentuk sikap masyarakat. 
Jumlahnya tak terhitung dan mengubah tingkatan yang luas, bukan saja 
dari satu individu ke individu lain, tetapi juga dari waktu ke waktu pada 
personil yang sama. Kekuatan utama tersebut pada umumnya dinamakan 
kebutuhan (Maslow, et al, 1992). 
Maslow (1970), membagi kebutuhan-kebutuhan pokok menjadi 
lima, diantaranya adalah : kebutuhan fisiologis (the physiological needs), 
kebutuhan akan keselamatan (the safety needs), kebutuhan akan rasa 
memiliki dan rasa cinta (the belongingness and love  needs), kebutuhan 
akan harga diri (the esteem  needs), kebutuhan akan perwujudan diri (the 
need for self actualization). 
Sarwoto (1981), mengklasifikasikan kebutuhan manusia dalam dua 
kategori yaitu: Pertama, kebutuhan material yaitu kebutuhan yang 
langsung berhubungan dengan eksistensi manusia. Kebutuhan ini masih 
dapat digolongkan menjadi dua yaitu kebutuhan yang sifatnya ekonomis 
dan yang sifatnya biologis. Kedua, kebutuhan nonmaterial yaitu kebutuhan 
yang secara tidak langsung berhubungan dengan kelangsungan hidup 
manusia. Kebutuhan non material ini dapat diklasifikasikan dalam dua 
bagian yaitu kebutuhan yang bercorak psikologis dan kebutuhan yang 
bercorak sosiologis. 
Motivasi setiap orang untuk menabung sangat beragam, selain itu 
juga karena kemampuan bagi sebagian besar masyarakat yang masih 
terbatas. Mengingat beberapa bagian dari penghasilan atau pendapatan 
yang diperoleh saat ini harus disimpan, untuk digunakan kemudian pada 
lain waktu, sesuai kebutuhan atau untuk keperluan tidak terduga. Dari 
sekian banyak cara menabung, menabung pada lembaga keuangan seperti 
perbankan telah menjadi pilihan utama bagi masyarakat selama ini. 
Berbeda dengan cara menabung pada jaman dahulu yang merasa cukup 
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aman menyimpan uangnya di rumah, baik itu disimpan pada celengan 
gerabah, maupun dibawah bantal atau kasur (Pikiran Rakyat, 2007). 
a. Kebutuhan ekonomi 
Kebutuhan ekonomi termasuk dalam kebutuhan meterial, meliputi 
kebutuhan akan makanan, pakaian dan rumah. Kebutuhan yang sifatnya 
ekonomi ini intensitasnya sangat relatif dan subyektif, dalam arti batas-
batas terpenuhinya sangat bergantung pada aspirasi masing-masing 
individu (Sarwoto, 1981). 
Menurut Maslow (1970), kebutuhan akan sandang, pangan dan 
papan merupakan kebutuhan fisiologis. Dimana kebutuhan ini akan 
mendorong manusia untuk melakukan pekerjaan dengan lebih giat lagi 
agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dari hasil bekerja. 
Menurut Gunawan dan Zulham (1993), secara umum perpindahan 
tenaga kerja ke sektor non pertanian mempunyai motivasi ekonomi. 
Artinya terjadi apabila kesempatan ekonomi di tempat baru lebih besar 
daripada di tempat asal. Dengan perkataan lain pendapatan harapan 
(expected income) ditempat baru lebih tinggi daripada ditempat asal. 
Menurut Wood Worth dan Marquis dalam Ahmadi (1999), motif 
yang tergantung pada keadaan dalam jasmani merupakan kebutuhan 
organik, misalnya makanan, minum, pakaian dan sebagainya.  
Pada kenyataannya tingkat kebutuhan pada suatu saat akan 
mengalami peningkatan, oleh karena itu orang-orang menabung dengan 
tujuan agar pada saat yang lain bisa memenuhi kebutuhan, baik yang 
bersifat mendadak maupun yang sudah terencana sebelumnya. Sebagai 
contoh ibu rumah tangga secara kontinyu menabung baik dirumah, 
dalam bentuk tabanas atau arisan untuk keperluan bagi putra-putrinya 
setiap awal tahun ajaran atau awal semester (Supardi, 2000). 
Kebutuhan ekonomi merupakan dorongan atau keinginan yang 
timbul dari dalam diri seseorang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. 
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b. Kebutuhan keamanan 
Menurut Maslow (1970), apabila kebutuhan fisiologis relatif 
terpenuhi, maka akan muncul seperangkat kebutuhan baru yang dapat 
dikategorikan dalam kebutuhan akan keselamatan (keamanan, 
kemantapan, ketergantungan, perlindungan, bebas dari rasa takut, 
cemas dan kekalutan, kebutuhan akan struktur, ketertiban, hukum, 
batas-batas, kekuatan pada diri pelindung dan sebagainya).  
Kebutuhan keselamatan artinya untuk melindungi dari bahaya, 
ancaman, dan perampasan. Sejumlah orang membuat kekeliruan dalam 
kebutuhan keselamatan. Tetapi, jika manusia tidak berada dalam 
hubungan ketergantungan karena takut dengan perampasan, ia tidak 
menuntut keselamatan. Kebutuhan tersebut untuk kemungkinan 
terjadinya keretakan, kala mereka sudah yakin, bersiap menanggung 
resiko. Namun waktu merasakan ancaman atau ketergantungan, 
kebutuhan terbesar yang sangat diperlukan berhubungan dengan 
jaminan, perlindungan, demi keselamatan (Maslow, et al, 1992). 
Motivasi yang coraknya sosioligis meliputi berbagai macam 
kebutuhan antara lain kebutuhan akan adanya jaminan keamanan 
(security), adanya persahabatan (partnership), adanya kerjasama 
(compagnonship), adanya rasa menjadi bagian dari suatu kelompok 
(sence of belonging), adanya semangat dan solidaritas kelompok 
(I’esprit d’corp), dan lainnya (Sarwoto, 1981).  
Menurut Supardi (2000), secara umum orang semakin tua 
produktifitasnya akan semakin menurun. Bahkan suatu saat tidak lagi 
produktif, tetapi masih tetap konsumtif. Oleh karena itu semasa muda 
orang sudah mulai menabung dalam berbagai bentuk cadangan dihari 
tua, agar tidak menjadi beban bagi pihak lain. 
Kebutuhan keamanan merupakan dorongan atau keinginan yang 
timbul dari dalam diri seseorang untuk mendapatkan rasa aman atas 
resiko dan ketidakpastian. 
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c. Kebutuhan Sosial 
Menurut Maslow (1970), apabila kebutuhan fisiologis dan 
keselamatan cukup terpenuhi, maka akan muncul kebutuhan akan cinta, 
rasa kasih dan rasa memiliki. Kini orang akan sangat merasakan 
ketiadaan kawan, kekasih, isteri, atau anak. Ia haus akan hubungan yang 
penuh kasih dengan orang-orang pada umumnya, yakni haus akan suatu 
tempat dalam kelompok atau keluarganya sehingga ia akan lebih keras 
lagi untuk mencapai tujuan itu.  
Ahmadi (1999), mengungkapkan bahwa motif sosial sebagai 
motif yang timbulnya untuk memenuhi kebutuhan individu dalam 
hubungannya dengan lingkungan sosial. 
Motif sosial marupakan motif yang kompleks, dan merupakan 
sumber dari banyak perilaku atau perbuatan manusia. Karena motif ini 
dipelajari, maka kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain itu 
dapat berbeda-beda. Berkaitan dengan hal tersebut, maka memahami 
motif sosial adalah marupakan hal yang penting untuk mendapatkan 
gambaran tentang perilaku individu dan kelompok (Walgito, 2003). 
Motivasi sosiologis merupakan motivasi untuk mengadakan 
hubungan dengan orang-orang lain, berkembang atas dasar interaksi 
individu dalam masyarakat (Walgito, 2003). 
Menurut Supardi (2000), manusia kecuali sebagai makhluk 
individu juga sebagai makhluk sosial, sehingga disamping memikirkan 
dirinya sendiri pada saat sekarang maupun saat yang akan datang, juga 
memikirkan orang lain. Untuk keperluan ini maka orang bergiat 
menabung manakala masih kuat bekerja dan berpenghasilan cukup. 
Kebutuhan sosial merupakan dorongan atau keinginan yang 





B. Kerangka Berpikir 
Motivasi menabung pada lembaga keuangan akan timbul pada diri 
seseorang sebagai akibat pemenuhan kebutuhan yang berorientasi masa depan 
serta pemenuhan kebutuhan yang bersifat mendesak. Motivasi menabung 
timbul karena adanya selisih antara penerimaan dan pengeluaran rumah 
tangga. Selain itu juga karena adanya upaya penekanan konsumsi sekarang 
untuk memperoleh konsumsi lebih pada masa yang akan datang serta adanya 
kemauan dan kemampuan petani dalam menabung untuk kebutuhan yang akan 
datang. 
Menumbuhkan perilaku masyarakat pedesaan untuk menabung pada 
lembaga keuangan bukanlah hal yang mudah, apalagi jika tidak termotivasi 
dari diri sendiri. Rasa percaya masyarakat terhadap lembaga keuangan 
berpengaruh dalam menabung pada lembaga keuangan. Rasa malu untuk 
berhubungan dengan lembaga keuangan entah itu karena jumlah yang akan 
ditabung sedikit atau karena faktor psikologis setiap rumah tangga, juga dapat 
mempengaruhi karakteristik tabungan setiap rumah tangga.  
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah status sosial ekonomi 
rumah tangga petani sebagai variabel bebas dan motivasi menabung pada 
lembaga keuangan sebagai variabel terikat. Hal-hal yang diteliti yang 
menentukan status sosial ekonomi rumah tangga petani adalah luas 
penguasaan lahan, pekerjaan non pertanian, pendapatan rumah tangga, 
kekayaan, dan keterlibatan dalam organisasi sosial. Motivasi menabung pada 
lembaga keuangan yang diteliti meliputi motif kebutuhan ekonomi, kebutuhan 








Dari uraian tersebut, maka secara sistematis kerangka berpikir dapat 









Gambar 1. Hubungan status sosial ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi 
menabung pada lembaga keuangan di Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo. 
C. Hipotesis 
1. Hipotesis Mayor 
Diduga ada hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi 
rumah tangga petani dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan 
di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
2. Hipotesis Minor 
a. Diduga ada hubungan yang signifikan antara luas penguasaan lahan 
dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
b. Diduga ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan non pertanian 
dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
c. Diduga ada hubungan yang signifikan antara pendapatan rumah tangga 
dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
d. Diduga ada hubungan yang signifikan antara kekayaan dengan 
motivasi menabung pada lembaga keuangan di Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo. 
Status sosial ekonomi rumah 
tangga petani: 
1. Luas penguasaan  lahan 
2. Pekerjaan non pertanian 
3. Pendapatan rumah tangga 
4. Kekayaan 




pada lembaga keuangan: 
 
1. Kebutuhan ekonomi 
2. Kebutuhan keamanan 
3  Kebutuhan sosial                                                
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e. Diduga ada hubungan yang signifikan antara keterlibatan dalam 
organisasi sosial dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan 
di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
D. Pembatasan Masalah 
1. Faktor-faktor sosial ekonomi rumah tangga petani yang diteliti dibatasi 
pada faktor: luas penguasaan lahan, pekerjaan non pertanian, pendapatan 
rumah tangga, kekayaan, keterlibatan dalam organisasi sosial. 
2. Motivasi menabung pada lembaga keuangan, yang diteliti dibatasi pada 
motivasi kebutuhan ekonomi, motivasi  kebutuhan keamanan dan motivasi 
kebutuhan sosial.  
3. Penelitian dilakukan pada tahun 2008. 
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional 
a. Variabel Bebas 
Status sosial ekonomi rumah tangga petani merupakan kedudukan 
seseorang dalam kelompok masyarakat berdasarkan unsur-unsur yang 
dianggap berharga atau mempunyai nilai lebih oleh masyarakat. Status 
sosial ekonomi rumah tangga petani yang mempengaruhi motivasi 
menabung pada lembaga keuangan, terdiri dari: 
1) Luas penguasaan lahan adalah luas lahan yang dimiliki responden 
pada saat penelitian yang benar-benar diusahakan, baik yang digarap 
sendiri maupun oleh orang lain, yang diukur dengan skala ordinal. 
2) Pekerjaan non pertanian adalah jumlah pekerjaan petani di luar 
sektor pertanian dan sumbangan penghasilan yang diberikan untuk 
menambah pendapatan rumah tangga, yang diukur dengan skala 
ordinal. 
3) Pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan yang diperoleh 
setiap rumah tangga dari kegiatan usahatani dan non usahatani 
dalam satu bulan yang dinyatakan dalam rupiah, diukur dengan 
skala ordinal. 
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4) Kekayaan adalah kekayaan yang dimiliki oleh rumah tangga petani 
pada saat penelitian yang meliputi barang-barang, ternak dan 
peliharaan sebagai hobi, yang diukur dengan skala ordinal. 
5) Keterlibatan dalam organisasi sosial adalah jumlah organisasi sosial 
yang diikuti oleh rumah tangga petani dan bentuk keaktifan dalam 
organisasi tersebut, yang diukur dengan skala ordinal. 
b. Variabel Terikat 
Motivasi merupakan dorongan yang dirasakan oleh seseorang 
untuk melakukan sesuatu kegiatan demi tercapainya suatu tujuan 
tertentu. Motivasi rumah tangga petani untuk menabung dapat 
mempengaruhi besar kecilnya dan frekuensi tabungan yang dilakukan 
oleh petani, dengan indikator: 
1) Motivasi kebutuhan ekonomi adalah keseluruhan aspek yang terkait 
dengan dorongan dan keinginan untuk menabung agar rumah tangga 
petani dapat memenuhi kebutuhan ekonomi, yang diukur dengan 
skala ordinal. Adapun indikatornya antara lain: 
a.) Menabung merupakan suatu keharusan dalam setiap rumah 
tangga. 
b.) Menabung karena alasan ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan 
pokok. 
c.) Menabung karena alasan ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan 
biaya pendidikan anggota keluarga. 
d.) Menabung untuk mengatasi masalah ekonomi rumah tangga. 
e.) Menabung untuk mendapatkan keuntungan, sebagai contoh 
menabung di bank mendapatkan bunga. 
2) Motivasi kebutuhan keamanan adalah keseluruhan aspek dorongan 
dan keinginan untuk menabung agar rumah tangga petani mendapat 
rasa aman dari resiko dan ketidakpastian, yang diukur dengan skala 
ordinal. Adapun indikatornya adalah : 
a.) Menabung untuk memperoleh jaminan rasa aman. 
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b.) Menabung untuk memperoleh jaminan dari resiko dan 
ketidakpastian. 
c.) Menabung untuk memperoleh jaminan kesehatan. 
d.) Menabung untuk memperoleh jaminan masa depan. 
e.) Menabung untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan yang 
sifatnya mendesak atau mendadak. 
3) Motivasi kebutuhan sosial adalah keseluruhan aspek dorongan dan 
keinginan untuk menabung agar rumah tangga petani dapat 
memenuhi kebutuhan sosial atau bermasyarakat, yang diukur 
dengan skala ordinal. Adapun indikatornya adalah : 
a.) Menggunakan tabungan untuk kepentingan umum seperti 
pembangunan di lingkungan masyarakat. 
b.) Menggunakan tabungan untuk membantu kerabat atau tetangga 
yang sedang tertimpa musibah. 
c.) Menggunakan tabungan untuk membantu masalah ekonomi yang 
sedang dihadapi orang lain. 
d.) Menggunakan tabungan untuk membantu tetangga atau kerabat 
yang membutuhkan pinjaman untuk kebutuhan pokok, 
pendidikan dan kesehatan. 
e.) Menggunakan tabungan untuk amal soleh, sebagai wujud 












2. Pengukuran Variabel     
Tabel 1. Pengukuran Variabel Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga Petani 
Variabel Indikator Kriteria Skor 
1.  Luas penguasaan 
lahan 
 
1. Luas lahan yang dimiliki petani 
baik yang digarap sendiri 
maupun oleh orang lain 
a.  Luas    (> 1 Ha) 
b.  Sedang  (0.5-1Ha) 




2.  Pekerjaan non 
pertanian 
 
1. Jumlah pekerjaan yang dimiliki 
oleh rumah tangga petani diluar 
sektor pertanian 
2. Sumbangan yang diberikan 
pekerjaan non pertanian untuk 
menambah pendapatan rumah 
tangga selama satu bulan, 
dinyatakan dalam rupiah 
a.  > 1 
b. 1 
c. tidak ada 
a. > 500.000 
b. ≤ 500.000 







3. Pendapatan rumah 
tangga 
1. Total pendapatan rumah tangga 
dari kegiatan usahatani maupun 
non usahatani selama satu bulan 
dinyatakan dalam rupiah 
a. Tinggi  
    (> 1.500.000) 
b. Sedang  
    (1.000.000 - 
1.500.000) 
c. Rendah 





















































Ø Jenis lantai terluas 
 
 
2. Alat Transportasi 








Ø Jumlah sepeda yang dimiliki 
 
 
3. Perabot elektronik 






a. Milik sendiri 
b. Kontrak/sewa  
c.  Milik orang tua 
 
a. Genteng 
b. Seng  
c.  Ijuk 
 
a. Tembok/beton 
b. Kayu  
c.  Bambu 
 
a. Keramik 
b. Tegel/semen  
c.  Batu-bata/tanah 
 
a. > 1 
b. 1  
c.  tidak ada 
 
a. > 1 
b. 1  
c.  tidak ada 
 
a. > 1 
b. 1  
c.  tidak ada 
 
a. > 1 
b. 1  




























































b. Ternak dan  hobi 
 








Ø Jumlah sarana komunikasi 
yang dimiliki 
 
4. Perabot rumah tangga 




















Ø Jumlah unggas (itik, 
ayam,dsb.) yang dimiliki 
 
2. Hobi 
Ø Peliharaan burung yang 
dimiliki (dalam rupiah) 
 
 




Ø Peliharaan tanaman hias yang 
dimiliki (dalam rupiah) 
 
 
a. > 1 
b. 1  
c.  tidak ada 
 
a. > 1 
b. 1  
c.  tidak ada 
 
a. > 1 (HP, telpon) 
b. 1 (HP/telpon) 
c.  tidak ada 
 
a. Kayu jati/sofa 
b. Kursi tamu 
c.  Kursi biasa 
 
a. Kompor gas 
b. Kompor minyak 
c.  Tungku/kayu 
 
a. > 500.000 
b. ≤ 500.000 
c.  tidak ada 
 
a. > 1 
b. 1  
c.  tidak ada 
 
a. > 1 
b. 1  
c.  tidak ada 
 
a. > 5 
b. 1 - 5 
c.  tidak ada 
 
a. > 500.000 
b. ≤ 500.000 
c.  tidak ada 
 
a. > 500.000 
b. ≤ 500.000 
c.  tidak ada 
 
a. > 500.000 
b. ≤ 500.000 

















































5.  Keterlibatan dalam 
organisasi sosial 
1. Jumlah organisasi sosial yang 
diikuti oleh petani  
 
 
2. Tingkat keaktifan petani dalam 
organisasi sosial yang diikuti 
 
 
3. Kedudukan dalam kepengurusan 
organisasi sosial yang diikuti 
a. Banyak      ( >2) 
b. Sedang      ( 2 ) 
c. Rendah      ( 1 ) 
 
a. aktif 
b. Kurang aktif 
c. tidak aktif/pasif 
 
a. Pengurus inti  
















Tabel 2. Pengukuran Variabel Motivasi Menabung 
Variabel Indikator Kriteria Skor 
1. Motif kebutuhan 
ekonomi 
 
1. Suatu keharusan setiap rumah 
tangga 
 
2. Pemenuhan kebutuhan pokok 
 
 
3. Pemenuhan biaya pendidikan  
 
 
4. Mengatasi masalah ekonomi 
(contoh: membayar hutang) 
 
5. Mendapatkan keuntungan, 































2. Motif kebutuhan 
keamanan 
 
1. Memperoleh jaminan rasa aman  
 
 
2. Mendapatkan jaminan dari 
resiko dan ketidakpastian 
 
 
3. Mendapatkan jaminan kesehatan 
 
 













































3. Motif kebutuhan 
sosial 




2. Membantu orang lain yang 
tertimpa musibah 
 




4. Membantu orang lain memenuhi 
kebutuhan pokok, pendidikan, 
kesehatan 
 










































III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar dari penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Surakhmad (1994), metode deskriptif merupakan suatu metode dengan 
memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang dan 
bertitik tolak dari data yang dikumpulkan, dianalisis dan disimpulkan dalam 
konteks teori-teori hasil penelitian terdahulu. 
Penelitian dilakukan dengan teknik survai yaitu teknik yang digunakan 
dalam penelitian dengan cara mengambil sampel dari suatu populasi dan 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok dengan 
maksud menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui 
pengujian hipotesis (Singarimbun dan Effendi, 1995). 
B. Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sengaja 
atau purposive yakni pemilihan subjek didasarkan atas ciri atau sifat populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya. Dalam hal ini lokasi yang diambil adalah 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo, dengan pertimbangan bahwa 
Kecamatan Bendosari dari sektor pertanian mampu memberikan sumbangan 
yang cukup besar bagi PDRB Kabupaten Sukoharjo yakni sebesar 2,39% 
tertinggi kedua setelah Kecamatan Polokarto 2,40%. Dilihat dari jarak 
kecamatan ke kabupaten, Kecamatan Bendosari hanya berjarak 3 Km saja 
sedangkan Kecamatan Polokarto mencapai 14 Km. Pemilihan jarak terdekat 
ini akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran akses masyarakat dalam 
menjangkau lembaga keuangan yang terdapat di kota kabupaten. Dengan jarak 
dekat tersebut akan lebih mempermudah masyarakat dalam melakukan 
transaksi atau kegiatan menabung pada lembaga keuangan. Keistimewaan lain 
dari Kecamatan Bendosari bila dibandingkan dengan kecamatan lainnya 
adalah salah satu dari kelompok taninya memperoleh piagam penghargaan 
atas prestasi dalam upaya pengembangan ketahanan pangan melalui 
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pengembangan agribisnis pangan tahun 2006 yang diberikan oleh Menteri 
Pertanian Bapak Anton Apriyantono. 
Tabel 3. Luas Lahan Sawah Tahun 2007, Distribusi Sektor Ekonomi Tingkat 
Kecamatan terhadap PDRB Kabupatan Sukoharjo Atas Harga 








































































 Jumlah 21.096 20,21  
 Sumber: Sukoharjo dalam angka (BPS), 2006 
C. Metode Penentuan Sampel Desa  
Penentuan sampel desa dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
sengaja (purposive) yaitu Desa Gentan dan Desa Sugihan Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo dengan pertimbangan bahwa kedua desa 
tersebut memiliki lembaga keuangan. Desa Gentan sebagai desa yang dapat 
mewakili adanya 2 lembaga keuangan yang berada di Desa Gentan dan Desa 
Mulur, sedangkan Desa Sugihan mewakili adanya 1 lembaga keuangan yang 
berada di Desa Sugihan, Desa Sidorejo dan Desa Paluhombo. Keadaan 
tersebut tentunya akan lebih mempermudahkan petani dalam memperoleh 
akses atau melakukan kegiatan transaksi menabung pada lembaga keuangan. 
Penentuan kedua desa tersebut juga didasarkan atas keunggulannya dibanding 
desa lain, karena mampu berperan sebagai lumbung padi Kecamatan 
Bendosari dengan hasil produksi padi di Desa Sugihan dan Desa Gentan 
masing-masing 5.733 ton dan 5.522 ton. 
 xliv 
Tabel 4. Jumlah Lembaga Keuangan, Jumlah Kelompok Tani dan Jumlah 
































































































 Jumlah 7 56 6.584 37.048 
 Sumber: Bendosari dalam angka (BPS), 2006 dan BPP Bendosari, 2007 
D. Metode Penentuan Sampel Petani 
Petani responden adalah petani yang menjadi anggota kelompok tani di 
Desa Gentan dan Desa Sugihan Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo, 
yang masing-masing terbagi menjadi empat kelompok tani dengan jumlah 
keseluruhan 646 orang dari 397 anggota kelompok tani di Desa Gentan dan 
249 anggota kelompok tani di Desa Sugihan. Penentuan sampel untuk masing-
masing kelompok tani dengan metode simple random sampling, yaitu suatu 
metode dimana semua anggota sampel dianggap memiliki karakteristik yang 
sama (full homogen), sehingga siapapun yang diambil dapat mewakili 
populasinya (Mardikanto, 2006).  
Besarnya sampel yang diambil sebanyak 50 responden dan penentuan 
besarnya sampel dari masing-masing desa ditentukan secara propotional 
random sampling yang merupakan cara pengambilan sampel dari tiap-tiap sub 
populasi dengan memperhitungkan besar kecilnya sub-sub populasi (Narbuko 
dan Achmadi, 2004).  
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Adapun jumlah sampel dari masing-masing desa ditentukan dengan 






ni   = Jumlah sampel dari masing-masing desa 
nk  = Jumlah anggota kelompok tani dari masing-masing desa 
N  = Jumlah seluruh anggota kelompok tani dari masing-masing desa yang 
akan dijadikan sampel 
n   = Jumlah sampel yang diambil 
Tabel 5.    Jumlah Anggota Kelompok Tani dan Sampel Petani Desa Gentan 
dan Desa Sugihan Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
No Kelompok Tani 
Jumlah Anggota 









 Jumlah 646 50 
 Sumber: BPP Bendosari, 2007 
E. Jenis Dan Sumber Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 
data sekunder yang bersifat kualitatif (berupa keterangan/penjelasan) dan 
kuantitatif (berupa angka). 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden dengan 
cara melakukan wawancara terstruktur dengan menggunakan kuisioner 
yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga yang 
berkaitan dengan penelitian ini dengan cara mencatat langsung data yang 





F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan melalui tiga cara, yaitu: 
1. Observasi yang disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
2. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. 
3. Pencatatan adalah kegiatan mendokumentasikan atau mencatat dari semua 
informasi yang diperoleh dengan menggunakan kuisioner. 
G. Metode Analisis Data  
Pada penelitian ini, status sosial ekonomi rumah tangga petani dan 
motivasi menabung pada lembaga keuangan rumah tangga petani 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengatur 





valLebarInter   
Sedangkan untuk mengetahui derajat hubungan status sosial ekonomi 
rumah tangga petani dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan 
digunakan uji korelasi rank spearman (rs) dengan rumus Siegel (1997) 














Dimana : rs  = koefisien korelasi rank spearman 
  N  = banyaknya sampel 
  di  = selisih antara ranking dari variabel 
Untuk mengetahui nilai koefisien korelasi (rs) dan tingkat signifikansi 
menggunakan program SPSS 12,0 for windows.  
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IV. KONDISI UMUM 
 
A. Kondisi Wilayah Administrasi Kecamatan Bendosari 
1. Letak Geografis dan Topografi  
Kecamatan Bendosari merupakan satu dari 12 kecamatan yang 
terdapat di Kabupaten Sukoharjo, dengan luas wilayah keseluruhan 5.299 
hektar dengan ketinggian tempat 116 mdpl. Secara administratif 
Kecamatan Bendosari terbagi menjadi 13 desa dan 1 kelurahan. Adapun 
batas-batas wilayah Kecamatan Bendosari adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Polokarto 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Jumapolo, Kabupaten Karanganyar 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Nguter 
d. Sebelah Barat : Kecamatan Sukoharjo 
Kecamatan Bendosari secara umum merupakan dataran rendah dan 
sebagian merupakan daerah bergelombang, hal ini dapat menunjukkan 
bahwa Kecamatan Bendosari potensial sebagai daerah pertanian. Lokasi 
geografis dan topografi wilayah akan menentukan macam komoditas yang 
bisa diusahakan sesuai dengan tingkat kemiringan lahan maupun pola 
tanam dengan tetap memperhatikan jenis dan kondisi tanah. Adapun jenis 
tanah di Kecamatan Bendosari bermacam-macam, diantaranya: 
a. Bendosari bagian barat : Assosiasi aluvial kelabu dan alluvial 
coklat kelabu. 
b. Bendosari bagian barat laut :   Grumusol kelabu tua. 
c. Bendosari bagian timur : Assosiasi gromosol kelabu tua dan 
mediteran coklat kemerahan. 
2. Luas Lahan dan  Penggunaan Lahan 
Berdasarkan data monografi bulan Juli sampai Desember 2007, 
penggunaan tanah di wilayah Kecamatan Bendosari adalah seluas 5.299 




Tabel 6. Penggunaan lahan di Kecamatan Bendosari tahun 2007  
No Penggunaan Lahan Luas (ha) Prosentase (%) 
1. Lahan Sawah 
a. Pengairan teknis 
b. Pengairan setengah teknis 
c. Pengairan sederhana 











2. Lahan Bukan Sawah 
a. Bangunan dan pekarangan 













 Jumlah 5.299 100,00 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Bendosari Juli-Desember, 2007 
Tabel 6 menunjukkan lebih dari setengah bagian wilayah 
Kecamatan Bendosari berupa lahan bukan sawah 2.730 hektar (51,52%). 
Dengan lahan sawah yang lebih kecil daripada lahan bukan sawah perlu 
mendapat penanganan yang lebih cermat agar mampu meningkatkan 
produktifitas pertaniannya, selain itu juga perlunya penanganan pada 
daerah yang dalam berusahatani hanya mengandalkan air hujan saja. Hal 
itu juga yang mendorong para petani untuk menerapkan pola tanam seperti 
padi-padi-palawija atau padi-palawija-palawija, sehingga dalam keadaan 
apapun petani masih tetap dapat mengerjakan lahannya baik di sawah, 
ladang, tegal maupun kebun.  
Lahan sawah di Kecamatan Bendosari seluas 2.569 hektar 
(48,48%), walaupun luasnya lebih sempit daripada lahan bukan sawah 
namun tetap menjadi keunggulan Kecamatan Bendosari. Hal ini karena 
selisih antara lahan sawah dengan lahan bukan sawah hanya sedikit saja 
sekitar 161 hektar (3,04%) dan tetap dapat memberikan hasil produksi padi 
yang cukup tinggi.  
3. Keadaan Iklim 
Kecamatan Bendosari termasuk daerah beriklim tropis dengan 
ketinggian tempat 116 mdpl dan memiliki suhu minimum 370C dan suhu 
maksimum 1120C. Berdasarkan perhitungan bulan basah dan bulan kering 
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Kecamatan Bendosari tergolong daerah bulan basah berdasarkan Smitt-
Ferguson dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Bulan basah, jika curah hujannya lebih dari 100 mm dalam satu bulan.  
b. Bulan kering, jika curah hujannya kurang dari 60 mm dalam satu 
bulan.  
c. Bulan lembab, jika curah hujannya antara 60 - 100 mm dalam satu 
bulan. 
Dari data 10 tahun terakhir menunjukkan bahwa curah hujan bulan basah 
adalah 7 bulan, bulan kering 3,3 bulan dan bulan lembab 1,7 bulan dari 
data ini, maka Kecamatan Bendosari termasuk iklim golongan C yakni 
daerah basah. 
Curah hujan yang terjadi di Kecamatan Bendosari dengan jumlah 
hari hujan sekitar 85 hari dan banyaknya curah hujan dalam 1 tahun sekitar 
812 mm/tahun. Keadaan iklim secara kompleks akan menentukan pola dan 
waktu tanam serta jenis komoditi yang dapat diusahakan agar 
menghasilkan produk dan harga jual yang lebih baik. Keadaan pelaksanaan 
pola tanam di Kecamatan Bendosari sendiri masih belum sesuai dengan 
anjuran, kecuali wilayah-wilayah yang kondisi irigasi yang belum 
sempurna justru telah melaksanakan pola tanam yang baik. Hal ini 
disebabkan oleh faktor ketersediaan air yang bergantung pada air hujan. 
Pada kondisi yang demikian corak pertanian dan keserempakan tanam 
diatur oleh alam, dan mereka yang tidak memasuki kondisi alam akan rugi. 
B. Keadaan Penduduk 
1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Data penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat untuk menghitung 
sex ratio, yaitu perbandingan jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah 
penduduk perempuan. Ratio jenis kelamin ini merupakan suatu cara yang 
digunakan untuk mengetahui perbandingan antara jumlah penduduk laki-
laki dan perempuan. Tabel 7 dibawah ini data tentang keadaan penduduk 
berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
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Tabel 7. Pengelompokkan penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo 









 Jumlah 66.233 100,00 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Bendosari Juli-Desember, 2007 
Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa penduduk di Kecamatan 
Bendosari pada bulan Juli - Desember 2007 jumlah penduduk laki-laki 
lebih besar dari pada jumlah penduduk perempuan. Dimana untuk 
penduduk laki-laki jumlahnya 33.614 orang (50,75%), sedangkan 
penduduk perempuan 32.619 orang (49,25%). Dari data tersebut dapat 
dilihat bahwa selisih antara penduduk laki-laki dan perempuan sekitar 
1.000 orang atau 1,5% saja. Hal ini dipengaruhi juga oleh adanya 
perpindahan penduduk, karena pada umumnya perempuan yang menikah 
dengan laki-laki dari luar Kecamatan Bendosari akan ikut suaminya dan 
meninggalkan daerah kelahirannya. 
Untuk menghitung perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan 
jumlah penduduk perempuan atau sex ratio dapat dihitung dengan rumus, 
sebagai berikut: 





                         
                =     100
619.32
614.33
x     
    =      103,05    »     103 
Hasil perhitungan sex ratio atau imbangan jumlah penduduk laki-
laki dan perempuan di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo adalah 
sebesar 103, yang artinya setiap 100 perempuan terdapat 103 laki-laki. 
Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Kecamatan Bendosari tidak 
berbeda jauh, hal ini menunjukkan tidak terjadi perbedaan tenaga kerja 
antara laki-laki dan perempuan, karena dalam jumlah yang seimbang. 
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2. Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Keadaan penduduk berdasarkan kelompok umur dapat 
menunjukkan jumlah penduduk produktif dan non produktif. 
Pengelompokkan penduduk dalam umur produktif dapat digunakan untuk 
menghitung Angka Beban Tanggungan (ABT) atau Dependency Ratio 
(DR). Dimana ABT ini dapat digunakan untuk mengukur perekonomian di 
suatu daerah, keadaan berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Pengelompokkan penduduk berdasar kelompok umur di 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo 






0      -     5     tahun 
6      -     16   tahun 
17    -     25   tahun 
26    -     55   tahun 











 Jumlah 66.233 100,00 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Bendosari Juli-Desember, 2007 
Dengan melihat Tabel 8 dapat diketahui bahwa penduduk 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo mayoritas berada pada 
kelompok umur yang masih produktif. Hal ini sangat menguntungkan dari 
segi ketersediaan tenaga kerja produktif, sehingga dapat memacu 
peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya di Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo. Dengan melihat data di atas dapat dihitung Angka 
Beban Tanggungan (ABT) Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo 
bulan Juli - Desember 2007, dimana jumlah penduduk usia non produktif 
(0-16 tahun dan > 56 tahun) dibagi penduduk usia produktif (17 – 55 tahun) 
dikalikan seratus. Angka beban tanggungan (ABT) dapat dihitung dengan 
rumus, sebagai berikut : 








                         
                =     100
280.39
951.26
x     
    =      68,61    »     69 
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Hasil perhitungan angka beban tanggungan (ABT) di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo adalah sebesar 69 orang, yang artinya 
setiap 100 orang penduduk usia produktif harus menanggung 69 orang 
yang tidak produktif. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah 
berhasilnya program keluarga berencana (KB), sehingga dapat menekan 
angka pertumbuhan penduduk. Dengan pertumbuhan penduduk yang dapat 
ditekan ini maka besarnya angka beban tanggungan penduduk usia non 
produktif tidak begitu berat bagi penduduk usia produktif, dan 
kesejahteraan masyarakatnya secara bertahap juga dapat terpenuhi. 
3. Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan 
Tingkat pendidikan penduduk merupakan salah satu indikator 
pertumbuhan pembangunan suatu daerah, karena semakin banyak 
penduduk yang berpendidikan tinggi maka dapat menunjukkan semakin 
baiknya pembangunan di daerah tersebut. Dengan pendidikan yang tinggi, 
dapat juga mempengaruhi pola pikir penduduk, termasuk dalam hal 
perilaku menabung. Kecamatan Bendosari memiliki sarana dan prasarana 
yang cukup memadai, karena mulai dari SD sampai perguruan tinggi dapat 
dijumpai di Kecamatan Bendosari. Untuk melihat besarnya penduduk 
Kecamatan Bendosari menurut pendidikan dapat dilihat pada Tabel 9 
dibawah ini : 
Tabel 9. Pengelompokkan penduduk berdasar pendidikan di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo 










Tidak tamat SD 
Tamat SD / Sederajat 
Tamat SMP / Sederajat 
Tamat SMA / Sederajat 
Tamat Akademi / Sederajat 


















 Jumlah 66.233 100,00 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Bendosari Juli-Desember, 2007 
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Dengan melihat Tabel 9 dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk 
Kecamatan Bendosari berada pada kelompok pendidikan tamat 
SD/sederajat, hal ini dikarenakan terbatasnya biaya yang dimiliki untuk 
pendidikan sehingga orang tua hanya mampu menyekolahkan sampai 
tingkat SD saja. Selain itu juga banyak yang sudah tamat tingkat SMP dan 
SMA. Hal ini dikarenakan kemampuan rumah tangga yang cukup baik 
sehingga mampu membiayai anggota keluarga untuk memperoleh 
pendidikan yang lebih tinggi. Dalam menyiapkan biaya pendidikan perlu 
suatu perencanaan yang cukup matang, dapat juga dengan menyiapkan 
biaya dalam bentuk tabungan ataupun dengan mengikuti asuransi 
pendidikan.  
Kelompok pendidikan penduduk Kecamatan Bendosari yang 
terkecil yakni pada kelompok buta huruf, dan dengan semakin 
berkembangnya pendidikan banyak pihak yang berkenan membantu 
penduduk agar melek huruf. Selain pemerintah banyak juga lembaga 
maupun perguruan tinggi yang berupaya untuk memberantas buta huruf. 
Salah satu contoh nyata adalah adanya mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) yang diberi tugas untuk membimbing penduduk yang buta huruf 
untuk belajar membaca dan menulis. 
4. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Kemajuan suatu daerah akan didukung oleh kehidupan masyarakat 
dan mata pencaharian masyarakat, hal ini dapat meningkatkan status 
ekonomi dan status sosialnya dalam masyarakat. Kecamatan Bendosari 
memiliki areal persawahan yang cukup luas sekitar 2569 hektar pada Juli-
Desember tahun 2007. Hal ini dapat menjadi petunjuk bahwa penduduk di 
Kecamatan Bendosari mayoritas mencari nafkah untuk kebutuhan hidup 
sehari-hari dari sana. Secara global mayoritas penduduk di Kecamatan 
Bendosari bermata pencaharian sebagai petani, keadaan penduduk tersebut 
dapat dilihat pada pengelompokkan penduduk berdasarkan mata 
pencaharian pada Tabel 10 berikut ini: 
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Tabel 10. Pengelompokkan penduduk berdasar mata pencaharian di 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo 
No 
Kelompok 



















Perkebunan besar kecil 
Pedagang 
Pengangkutan 



























 Jumlah 41.916 100,00 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Bendosari Juli-Desember, 2007 
Dengan melihat Tabel 10 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
penduduk Kecamatan Bendosari bermata pencaharian sebagai petani, maka 
perlu adanya perhatian dari pemerintah terkait dengan pembangunan 
khususnya pembangunan bidang pertanian. Pembangunan pertanian di 
Kecamatan Bendosari sebaiknya dilakukan secara selektif dan teliti, 
sehingga tidak menimbulkan kekeliruan dan kekacauan dalam menentukan 
kebijakan bagi kepentingan masyarakat sesuai dengan kebutuhan.  
Susunan penduduk berdasarkan mata pencaharian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui jumlah orang dari penduduk Kecamatan Bendosari yang 
mempunyai mata pencaharian petani, pengrajin, buruh, pedagang, PNS, 
dan sebagainya. Dari susunan penduduk menurut mata pencaharian ini 
dapat memberikan gambaran tentang struktur ekonomi suatu daerah, dalam 
hal ini adalah Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
C. Keadaan Pertanian 
1. Tanaman Pangan dan Holtikultura 
Kecamatan Bendosari merupakan salah satu kecamatan di 
Kabupaten Sukoharjo, dimana pada tahun 2006 produktifitas padi 
mencapai 37.048 ton dan merupakan salah satu daerah yang berperan 
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sebagai lumbung padi. Jenis komoditas yang diusahakan di Kecamatan 
Bendosari beraneka ragam diantaranya adalah padi, jagung, kacang tanah, 
kacang panjang, dan melon. Pada Tabel 11 berikut dipaparkan data luas 
panen dan produktifitas padi, palawija di Kecamatan Bendosari tahun 2006. 
Tabel 11. Luas panen dan produktifitas padi, palawija di Kecamatan 


















b. Ubi kayu 
c. Kacang tanah 
d. Kedelai 
Sayuran dan buah 
a. Kacang panjang 




































 Jumlah 9.522  100,00 
Sumber : Programma Penyuluhan Pertanian, 2006 
Dari Tabel 11 dapat dilihat bahwa komoditas terbesar yang 
diusahakan oleh petani di Kecamatan Bendosari adalah padi. Dengan 
banyaknya yang mengusahakan komoditas padi tersebut maka produksi 
padi yang dihasilkan juga besar, dan menjadi salah satu kehandalan 
Kecamatan Bendosari. Selain komoditas padi, kacang tanah juga banyak 
diusahakan di Kecamatan Bendosari, biasanya daerah yang banyak 
mengusahakan kacang tanah adalah daerah yang tidak mendapatkan irigasi 
dan hanya mengandalkan tadah hujan. Pada komoditas palawija selain 
membudidayakan kacang tanah juga membudidayakan ubi kayu, jagung 
dan kedelai, namun lahan yang dimanfaatkan tidak seluas lahan untuk 
komoditas kacang tanah. Untuk komoditas sayuran dan buah di Kecamatan 
Bendosari hanya sedikit yang membudidayakannya. Hal ini dilakukan 
karena masih sulitnya meninggalkan tradisi dalam menanam tanaman padi 




Perkembangan usaha peternakan di Kecamatan Bendosari tahun 
2006 cukup memberikan harapan, selain itu banyak petani yang tertarik 
untuk mengusahakan usaha beternak. Untuk mengetahui keadaan populasi 
ternak di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel 12. Keadaan populasi ternak di Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2006 





































 Jumlah 131.850 100,00 
Sumber : Programma Penyuluhan Pertanian, 2006 
Jumlah populasi terbesar yang diusahakan dari delapan cabang 
usaha diatas adalah pada ayam khususnya ayam petelor. Banyaknya ayam 
petelor yang diusahakan ini dikarenakan keuntungan yang diberikan cukup 
menjanjikan dengan modal yang tidak terlalu banyak. Keuntungan yang 
dapat diperoleh dari mengusahakan ayam petelor ini, dipengaruhi oleh 
waktu pemeliharaan ayam petelor yang relatif cepat sehingga keuntungan 
juga semakin cepat diperoleh. Perbaikan sarana kesehatan masyarakat dan 
pencegahan penyakit hewan menular serta vaksinasi merupakan salah satu 
upaya di sektor peternakan untuk meningkatkan produksi dan produktiftas 
ternak khususnya di Kecamatan Bendosari. 
D. Sarana Perekonomian 
Sarana perekonomian merupakan faktor yang memperlancar jalannya 
perekonomian dalam suatu wilayah yang akan mempermudah dalam 
menjalankan kehidupannya. Sarana perekonomian yang terdapat di 
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Kecamatan Bendosari dapat menunjukkan tingkat kesejahteraan dan kemajuan 
penduduk di kecamatan tersebut. Untuk lebih jelasnya sarana perekonomian 
dapat dilihat pada Tabel 13 dibawah ini : 
Tabel 13. Sarana perekonomian yang terdapat di Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2007 
















 Jumlah 480 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Bendosari Juli-Desember, 2007 
Dengan melihat Tabel 13 dapat diketahui bahwa keberadaan toko, kios, 
dan warung sebagai salah satu sarana perekonomian cukup banyak. Hal ini 
sangat memudahkan masyarakat dalam memperoleh berbagai kebutuhan 
rumah tangga, sehingga tidak perlu menempuh jarak yang cukup jauh karena 
sudah dapat ditemukan disekitar rumah saja. Jumlah koperasi di Kecamatan 
Bendosari juga tersedia cukup banyak yakni sekitar 29 unit diantaranya adalah 
koperasi simpan pinjam, BKK, Badan-badan kredit, koperasi produksi dan 
koperasi lainnya. Pasar yang dimiliki tersedia dengan jumlah 22 unit, dimana 
pasar tersebut terdiri dari pasar permanen dan pasar selapan, jenis pasar 
selapan sendiri juga terbagi dua yakni pasar umum dan pasar hewan. Untuk 
BKD sebagai perwakilan BKK yang terdapat di setiap desa ada 5 unit yang 
terdapat di Desa Paluhombo, Desa Mulur, Desa Sidorejo, Desa Sugihan dan 
Desa Gentan. Sedangkan bank yang terdapat di Kecamatan Bendosari ada 2, 
yakni Bank BRI Unit Jombor  yang terletak di Desa Gentan dan Bank BRI 
Unit Bendosari yang terletak di Desa Mulur. Keberadaan berbagai Koperasi, 
BKD dan BRI unit di Kecamatan Bendosari ini sangat menguntungkan 
masyarakat, karena dapat memperlancar kegiatan di bidang perekonomian 




V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Identitas Responden 
Responden di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 
petani yang sudah menikah sehingga dapat mengelola rumah tangganya 
sendiri. Kebutuhan rumah tangga yang sangat beragam akan mempengaruhi 
motivasi rumah tangga tersebut dalam menabung. Motivasi tersebut juga akan 
dipengaruhi oleh usia kepala keluarga, tingkat pendidikan formal kepala 
keluarga dan jumlah tanggungan keluarga, dimana hal tersebut akan menjadi 
dorongan tersendiri untuk memenuhi kebutuhan bagi rumah tangga. 
1. Umur Kepala Keluarga 
Responden dalam penelitian ini adalah petani tanpa batasan umur. 
Dimana petani disini adalah petani yang juga mengelola rumah tangganya. 
Perbedaan umur responden dalam penelitian ini dapat digunakan untuk 
melihat tingkat ketersediaan tenaga kerja, jika responden termasuk dalam 
kategori umur produktif maka ketersediaan tenaga akan tinggi. Sebaliknya 
jika responden yang tergolong kategori non produktif tinggi maka 
ketersediaan tenaga kerja akan berkurang. Identitas responden menurut 
kelompok umur dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 14. Identitas responden menurut kelompok umur 




30 – 45 tahun 
46 – 60 tahun 







 Jumlah 50 100 
Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa sebagaian besar 
responden berada pada kelompok umur 46 – 60 tahun sebanyak 62%, 
dimana kelompok umur tersebut masih tergolong kelompok umur yang 
produktif. Hal ini sangat menguntungkan karena ketersediaan tenaga kerja 
petani pada usia produktif dapat memperlancar kegiatan usahatani, selain 
itu dalam berbagai inovasi akan lebih mudah untuk menerima dan 
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melaksanakan segala kegiatan dengan pertimbangan yang cukup matang. 
Namun juga ditemukan petani yang tergolong kelompok umur sudah tidak 
produktif tapi masih aktif untuk bekerja di lahan sawah, hal ini dikarenakan 
tidak ada anggota keluarga yang bersedia melanjutkan mengolah lahan 
karena labih suka bekerja diluar sektor pertanian. Keadaan petani yang 
merasa masih sanggup untuk bekerja di lahan sawah juga menjadi alasan 
tersendiri. Sedangkan untuk kelompok umur produktif mereka masih 
memiliki semangat tinggi dalam bekerja demi mencukupi kebutuhan rumah 
tangga mereka, sehingga termotivasi untuk menabung demi tercapainya 
tujuan tersebut.  
2. Tingkat Pendidikan Formal 
Petani yang dipilih sebagai responden dalam penelitian ini adalah 
petani tanpa ada batasan tingkat pendidikan formal, namun petani disini 
adalah petani yang juga mengelola rumah tangganya. Identitas responden 
menurut tingkat pendidikan formal dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 15. Identitas responden menurut tingkat pendidikan formal 





















 Jumlah 50 100 
Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Dari Tabel 15 dapat terlihat adanya perbedaan tingkat pendidikan 
formal petani sebagai responden. Tingkat pendidikan formal responden 
mayoritas adalah SD dengan jumlah responden 17 orang (34%). Hal ini 
dikarenakan adanya keterbatasan biaya yang dimiliki, sehingga hanya 
mampu memperoleh pendidikan formal sampai tingkat SD saja. Tingkat 
pendidikan yang rendah akan berpengaruh pada kemampuan untuk 
menerima perubahan maupun menyerap ilmu pengetahuan dan ide baru. 
Dengan adanya perbedaan tingkat pendidikan formal juga akan memberi 
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pengaruh pada perbedaan pola pikir rumah tangga petani dalam menabung 
pada lembaga keuangan.  
3. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Identitas responden dilihat dari jumlah tanggungan keluarga dapat 
digunakan untuk mengetahui kemampuan rumah tangga dalam memenuhi 
kebutuhannya. Hal ini bermanfaat untuk kelangsungan hidup anggota 
keluarga dan upaya untuk mencapai tingkat kesejahteraan keluarga, 
sehingga tetap dapat mempertahankan keberadaannya di masyarakat. 
Identitas responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 16. Identitas responden menurut jumlah tanggungan keluarga 




1 – 2 orang 
3 – 4 orang 







 Jumlah 50 100 
Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Dengan melihat Tabel 16 dapat diketahui bahwa jumlah tanggungan 
keluarga responden yang tertinggi antara 3 – 4 orang (66%). Hal ini dapat 
menjadi motivasi tersendiri bagi setiap rumah tangga untuk memperoleh 
penghasilan yang cukup guna memenuhi kebutuhan hidup dan 
kesejahteraan anggota keluarganya. Karena dengan semakin banyaknya 
jumlah tanggungan keluarga, maka akan semakin banyak dan beragam 
kebutuhan yang harus dipenuhi demi tercapainya kesejahteraan keluarga. 
Pada rumah tangga petani responden dengan jumlah tanggungan keluarga 
terendah yakni antara 1 – 2 orang. Dengan sedikitnya jumlah tanggungan 
keluarga biasanya akan semakin sedikit pula pengeluaran untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan kesejahteraannya, namun hal ini juga tidak lepas dari 
gaya hidup yang dilakukan oleh setiap rumah tangga. Hal ini terkait dengan 
sikap manusia yang selalu merasa tidak puas dan ingin memperoleh segala 
sesuatu serba lebih dari kondisi sebelumnya. 
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B. Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga Petani 
Status sosial ekonomi rumah tangga petani di Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo sangat beragam. Dalam penentuan status sosial ekonomi 
tersebut dapat digunakan beberapa ukuran, sehingga terlihat mana yang 
tergolong kelas sosial tinggi, sedang dan rendah. Dalam penelitian ini untuk 
melihat status sosial ekonomi rumah tangga petani digunakan beberapa 
kriteria, diantaranya adalah luas penguasaan lahan, pekerjaan non pertanian, 
pendapatan rumah tangga, kekayaan dan keterlibatan dalam organisasi sosial.  
1. Luas Penguasaan Lahan 
Lahan sawah merupakan modal utama bagi petani untuk mengelola 
usaha taninya. Di daerah pedesaan luas pemilikan lahan erat kaitannya 
dengan status sosial ekonomi seseorang. Orang yang memiliki lahan luas 
cenderung ditempatkan pada posisi kelas atas karena dianggap sebagai 
orang kaya. Hal ini selaras dengan pendapat Penny dan Meneth (1984), 
”mempunyai tanah milik yang lebih luas adalah merupakan idaman dari 
penduduk desa, karena hal ini merupakan gambaran tingkatan status sosial 
seseorang. Dalam hal ini status sosial seseorang akan menjadi lebih tinggi 
apabila dia memiliki tanah yang lebih luas”. Dalam penelitian ini, luas 
penguasaan lahan merupakan luas lahan yang benar-benar diusahakan oleh 
petani pada saat penelitian baik digarap sendiri ataupun digarap orang lain. 
Untuk mengetahui basarnya luas lahan sawah yang dimiliki oleh rumah 
tangga petani, dapat dilihat pada Tabel 17 berikut: 
Tabel 17. Jumlah responden berdasarkan luas penguasaan lahan 
No Variabel Kriteria Skor 
Jumlah 
Responden % 





2,36 – 3  
1,68 – 2,35 







Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Dari Tabel 17 dapat dilihat bahwa sebagian besar luas penguasaan 
lahan rumah tangga petani terdapat pada kategori sedang yaitu sebanyak 35 
responden (70%). Hal tersebut dikarenakan lahan yang mereka peroleh 
mayoritas merupakan hasil warisan dari orang tua sehingga harus dibagi 
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dengan saudara yang juga berhak untuk mewarisi, oleh karena itu bagian 
yang diterima setiap rumah tangga hanya sekitar 0,5 – 1 Ha (sedang). 
Mayoritas petani tersebut mengusahakan budidaya padi, dan beberapa 
petani selain membudidayakan padi juga membudidayakan palawija serta 
buah-buahan seperti buah melon, buah semangka dan bahkan buah naga. 
Dengan beranekaragamnya luas lahan yang dimiliki dan jenis komoditas 
tersebut, tetap memiliki tujuan yang sama yakni untuk mencukupi 
kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 
2. Pekerjaan Non Pertanian 
Jenis pekerjaan atau mata pencaharian merupakan suatu upaya 
seseorang untuk mencukupi kebutuhan hidup, sehingga dapat tetap 
mempertahankan keberlangsungan hidupnya. Banyaknya jenis pekerjaan di 
luar sektor pertanian juga dapat ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga, karena mampu memberikan sumbangan bagi 
pendapatan rumah tangga. Berikut jumlah pekerjaan non pertanian yang 
dimiliki oleh rumah tangga petani responden: 
Tabel 18. Jumlah responden berdasarkan jumlah pekerjaan non pertanian 
No Variabel Kriteria Skor 
Jumlah 
Responden % 





4,68 – 6  
3,34 – 4,67 







Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Bardasarkan Tabel 18, diketahui bahwa pekerjaan non pertanian yang 
dimiliki rumah tangga petani responden termasuk kategori rendah yaitu 
sebanyak 22 responden (44%). Hal ini dikarenakan terbatasnya modal dan 
ketrampilan petani untuk mengusahakan pekerjaan lain di luar sektor 
pertanian. Selain itu banyak petani yang merasa tidak dapat beralih pada 
sektor lain karena tidak berani mengambil resiko dan menelantarkan lahan 
sawah yang dimilikinya. Sebenarnya pekerjaan non pertanian ini akan 
sangat bermanfaat untuk menambah penghasilan dalam mencukupi 
kebutuhan rumah tangga.  
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Jumlah pekerjaan non pertanian juga akan mempengaruhi sumbangan 
pendapatan dari pekerjaan non pertanian untuk pendapatan rumah tangga. 
Sumbangan dari sektor non pertanian ini mayoritas kurang dari                
Rp. 500.000,-,. Hal ini dikarenakan pekerjaan non pertanian yang mayoritas 
dilakukan hanya sebagai buruh pabrik, buruh tambang (urug), pedagang 
kecil-kecilan (bakul) sehingga pendapatan tidak seberapa dan tidak tentu. 
Namun juga terdapat beberapa rumah tangga yang memiliki pekerjaan non 
pertanian sebagai kontraktor, PNS, karyawan, peternak dan pedagang besar, 
sehingga dapat menambah pendapatan rumah tangga yang cukup besar 
(lebih dari Rp. 500.000 per bulan).  
Beragamnya pekerjaan non pertanian tersebut akan mempengaruhi 
tingkat kesejahteraan rumah tangga petani, sehingga dapat menjadi suatu 
dorongan dalam mempertahankan keberadaannya di masyarakat. Dengan 
terpenuhinya kebutuhan keluarga maka akan terdapat anggaran untuk 
ditabung dan kesejahteraan anggota keluarga akan lebih terjamin dari pada 
yang tidak memiliki tambahan pendapatan dari sektor non pertanian. 
3. Pendapatan Rumah Tangga 
Pendapatan bersumber dari pendapatan pokok dan pendapatan 
sampingan. Kalau kita menghitung pendapatan keluarga tani, berarti harus 
dihitung besarnya pendapatan usahatani dan ditambah besarnya pendapatan 
dari luar usaha tani (Supardi, 2000). Besarnya pendapatan rumah tangga 
akan menentukan apakah rumah tangga tersebut cukup, kurang atau malah 
berlebih dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, begitu juga yang terjadi 
pada rumah tangga petani. Biasanya rumah tangga yang merasa sudah dapat 
memenuhi kebutuhan hidup dapat menyisihkan dari bagian pendapatan 
yang diperoleh untuk ditabung.  
Tabel 19. Jumlah responden berdasarkan pendapatan rumah tangga 
No Variabel Kriteria Skor 
Jumlah 
Responden % 





2,36 – 3  
1,68 – 2,35 







Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
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Sebagian besar tingkat pendapatan rumah tangga petani berada pada 
kategori sedang (Rp.1.000.000–Rp.1.500.000) yaitu 23 responden (46%). 
Pendapatan rumah tangga petani diperoleh dari pendapatan sektor pertanian 
dan non pertanian. Dengan jumlah pendapatan dari dua sektor ini petani 
lebih mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Pendapatan di 
sektor pertanian diperoleh petani hanya pada saat panen, namun bagi rumah 
tangga petani yang juga memperoleh tambahan dari sektor non pertanian 
dapat memperoleh pendapatan lebih cepat dibandingkan di sektor pertanian 
yang mayoritas hanya 4 bulan sekali. Pendapatan di sektor pertanian ini 
akan dipengaruhi kuantitas maupun kualitas hasil produksi yang diperoleh 
dan harga dasar gabah yang ditetapkan pemerintah. Pendapatan yang 
diperoleh ini akan digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan rumah tangga, 
apabila terdapat selisih pendapatan dengan pemenuhan kebutuhan, maka 
akan ada sisa untuk ditabung.  
4. Kekayaan 
Kekayaan disebut juga investasi rumah tangga (household invesment) 
atau penumpukan modal merupakan cadangan modal berbentuk seperti alat-
alat rumah tangga, perhiasan yang terus dapat dipakai dan dapat digunakan 
atau dijual diwaktu keadaan darurat (Sumardi dan Hans, 1982). Kekayaan 
yang dimiliki rumah tangga satu dengan yang lain pada umumnya terdapat 
beberapa perbedaan, begitu juga yang dimiliki oleh rumah tangga petani. 
Rumah tangga yang memiliki kekayaan yang lebih berharga dapat 
menunjukkan status sosial ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
rumah tangga yang hanya memiliki kekayaan yang kurang berharga. Hal ini 
akan tercermin dari kemampuan rumah tangga dalam membeli barang yang 
melebihi standart kekayaan rumah tangga petani. Kekayaan tersebut terdiri 
dari barang-barang, ternak dan hobi. 
a. Barang-barang 
Barang yang dapat menunjukkan sebagai kekayaan yang dimiliki 
oleh rumah tangga petani ini meliputi perumahan, alat transportasi, 
perabot elektronik, perabot rumah tangga.  
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Tabel 20. Jumlah responden berdasarkan kekayaan 
No Variabel Kriteria Skor 
Jumlah 
Responden % 
1. Perumahan Tinggi 
Sedang 
Rendah 
9,36 - 12 
6,68 – 9,35 







2. Alat transportasi Tinggi 
Sedang 
Rendah 
7,02 – 9  
5,01 – 7,01 












9,36 - 12 
6,68 – 9,35 












7,02 – 9  
5,01 – 7,01 







Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat bahwa pada tempat tinggal atau 
perumahan yang dimiliki oleh rumah tangga petani berada pada kategori 
tinggi yaitu 48 responden (96%). Dimana status kepemilikan rumah 
mayoritas rumah tangga petani merupakan milik sendiri, jenis atap 
sebagian besar berupa genteng dan jenis dinding sebagian besar adalah 
tembok, sedangkan untuk jenis lantai sebagian besar berupa tegel atau 
semen. Hal ini dikarenakan rumah tangga petani menganggap rumah 
adalah istana mereka, sehingga diusahakan dibuat senyaman mungkin 
agar anggota keluarga betah tinggal didalamnya. 
Alat transportasi rumah tangga petani responden berada pada 
kategori sedang yaitu 41 responden (82%). Alat transportasi ini dibagi 
menjadi 3 macam yakni jumlah kepemilikan mobil, jumlah sepeda motor 
dan jumlah sepeda. Dimana mayoritas rumah tangga petani responden 
memiliki sepeda motor dan sepeda lebih dari 1, kondisi ini disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing. Pada alat transportasi 
mobil mayoritas tidak memilikinya, salah satu hal yang 
mempengaruhinya adalah harga dan perawatan mobil yang cukup mahal. 
Perabot elektronik yang dimiliki oleh rumah tangga responden di 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo berada pada kategori sedang 
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yakni sebesar 35 responden (70%). Perabot elektronik ini terdiri dari 
kulkas, televisi, radio/tape, sarana komunikasi yang dimiliki oleh rumah 
tangga petani. Mayoritas rumah tangga petani tidak memiliki kulkas, hal 
ini selain dikarenakan harga yang cukup mahal juga karena kurang 
dibutuhkan oleh rumah tangga petani. Sebagian besar rumah tangga 
petani memiliki 1 perabot elektronik televisi dan radio/tape. Hal ini 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing rumah 
tangga petani. Sedangkan sarana komunikasi yang banyak dimiliki adalah 
handphone, karena mereka tidak memiliki telepon rumah sehingga hanya 
sarana komunikasi handphone yang digunakan. 
Perabot rumah tangga yang dimiliki oleh rumah tangga petani 
tergolong kategori rendah yakni 21 responden (42%). Dimana perabot 
rumah tangga yang dilihat dalam penelitian ini adalah tempat duduk di 
ruang tamu, alat masak yang digunakan dan jumlah perhiasan yang 
dimiliki oleh rumah tangga tersebut. Mayoritas tempat duduk di ruang 
tamu rumah tangga petani adalah kursi tamu, mayoritas alat masak utama 
yang digunakan adalah kompor minyak dan mayoritas jumlah perhiasan 
yang dimiliki kurang lebih dibawah Rp. 500.000,-. Jenis perhiasan yang 
dimiliki oleh rumah tangga petani sangat beragam, ada yang memiliki 
kalung, gelang, cincin bahkan ada yang memiliki kancing dari emas. 
b. Ternak dan hobi 
Ternak dan hobi yang diteliti dalam penelitian ini meliputi hewan 
ternak, dan peliharaan sebagai hobi baik itu hewan maupun tanaman hias. 
Dimana kedua macam jenis kekayaan ini juga dapat dimanfaatkan 
sebagai investasi, yang dapat dijual ketika mengalami kesulitan keuangan 
sehingga dapat menghindari lilitan hutang. Tabel 21 di bawah dapat 






Tabel 21. Jumlah responden berdasarkan pemilikan hewan dan hobi  
No Variabel Kriteria Skor 
Jumlah 
Responden % 
1. Hewan ternak Tinggi 
Sedang 
Rendah 
7,02 – 9  
5,01 – 7,01 







2. Peliharaan/hobi Tinggi 
Sedang 
Rendah 
7,02 – 9  
5,01 – 7,01 







Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Dari Tabel 21 dapat diketahui bahwa kekayaan berupa hewan 
ternak tergolong kategori rendah yakni sebesar 43 responden (86%). 
Hewan ternak yang dimiliki rumah tangga petani diantaranya adalah sapi, 
kambing dan unggas (ayam, bebek, itik). Dengan keterbatasan modal 
yang dimiliki oleh rumah tangga petani, mengakibatkan sebagian besar 
rumah tangga petani tidak memiliki hewan ternak sapi dan kambing. 
Selain tidak memiliki sapi dan kambing, mayoritas rumah tangga petani 
juga tidak memiliki hewan ternak unggas, hal ini dikarenakan pernah 
meluasnya wabah flu burung di desa mereka, yang mengakibatkan hewan 
ternak khususnya unggas banyak yang mati. Hal inilah yang 
menyebabkan rumah tangga petani trauma untuk memelihara hewan 
ternak lagi.  
Peliharaan hewan dan tanaman sebagai hobi juga tergolong 
kategori rendah yaitu 49 responden (98%). Jenis peliharaan hobi yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah burung, ikan dan tanaman hias yang 
dimiliki oleh rumah tangga petani. Mayoritas rumah tangga petani tidak 
memiliki hewan peliharaan atau tanaman hias sebagai hobi, hal ini 
dikarenakan keterbatasan dana yang dimiliki terkait dengan pemenuhan 
kebutuhan yang lebih penting. Dengan kata lain rumah tangga petani 
akan memikirkan kesenangan atau hobi setelah kebutuhan pokok 




5. Keterlibatan dalam Organisasi Sosial 
Setiap rumah tangga selalu berhubungan dengan orang lain, baik 
secara formal maupun non formal, hal ini karena pada dasarnya manusia 
adalah mahkluk sosial. Dimana rumah tangga petani juga memerlukan 
orang lain dalam kehidupan bermasyarakat, salah satu kehidupan sosial di 
Kecamatan Bendosari terwujud dalam organisasi sosial seperti perkumpulan 
petani pemakai air, kelompok tani, arisan bulanan dan koperasi. 
Keikutsertaan dan keterlibatan dalam organisasi sosial setiap rumah tangga 
berbeda satu dengan yang lain, untuk melihat keterlibatan dalam organisasi 
sosial dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 22. Jumlah responden berdasarkan keterlibatan dalam organisasi 
sosial 
No. Variabel Kriteria Skor 
Jumlah 
Responden % 
1. Keterlibatan dalam  




7,02 – 9  
5,01 – 7,01 







Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Berdasar Tabel 22, maka dapat dilihat dalam organisasi sosial 
mayoritas rumah tangga petani tergolong dalam kategori rendah yakni 
sebesar 23 responden (46%). Dimana keterlibatan ini dilihat dari tiga hal 
yakni, jumlah organisasi sosial yang diikuti, tingkat keaktifan dan 
kedudukan dalam kepengurusan organisasi sosial. Keikutsertaan dalam 
organisasi sosial ini pada dasarnya karena sebagai mahkluk sosial petani 
juga ingin berinteraksi dengan orang lain. Minimal organisasi sosial yang 
diikuti oleh rumah tangga petani yaitu dilingkungan masyarakat, misalnya 
arisan atau pertemuan rutin di lingkungan RT/RW dan kelompok tani.  
Dengan berinteraksi petani dapat melibatkan diri secara langsung 
dalam kegiatan organisasi yang diikutinya sehingga dapat saling bertukar 
pengalaman dan saling membantu baik dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam berusaha tani. Tingkat keaktifan rumah tangga petani dalam 
organisasi sosial cukup aktif, hal ini dikarenakan adanya kesadaran sebagai 
anggota dari organisasi sosial, yang memang seharusnya mereka aktif 
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karena hal itu juga untuk kepentingan setiap anggota organisasi sosial. 
Keaktifan ini ditunjukkan dengan kehadiran dan partisipasi disetiap 
pertemuan organisasi sosial dan seringnya berinteraksi dengan anggota 
organisasi sosial, entah untuk membahas kondisi pertanian mereka maupun 
dalam bermasyarakat. Kedudukan dalam kepengurusan organisasi sosial 
termasuk rendah, karena mayoritas mereka berkedudukan sebagai anggota 
organisasi, sehingga memiliki peranan yang kurang penting.  
C. Motivasi Menabung Pada Lembaga Keuangan 
Motivasi merupakan dorongan yang dirasakan oleh seseorang untuk 
melakukan suatu kegiatan untuk tercapainya tujuan-tujuan tertentu. Motivasi 
rumah tangga petani untuk menabung dapat mempengaruhi besar kecilnya dan 
frekuensi tabungan yang dilakukan oleh petani. Kekuatan yang sering kali 
menjadi dorongan rumah tangga dalam menabung pada lembaga keuangan 
diantaranya adanya kebutuhan ekonomi, keamanan dan sosial. 
1. Motivasi Kebutuhan Ekonomi 
Motivasi kebutuhan ekonomi adalah suatu keseluruhan aspek yang 
terkait dengan dorongan dan keinginan untuk menabung agar rumah tangga 
petani dapat memenuhi kebutuhan ekonominya dimasa depan. Kebutuhan 
ini merupakan kebutuhan yang sangat pokok diantaranya adalah kebutuhan 
akan makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, dan sebagainya. 
Tabel 23. Motivasi Kebutuhan Ekonomi Menabung Pada Lembaga 
Keuangan 
No. Variabel Kriteria Skor 
Jumlah 
Responden % 





16,36 – 21  
11,68 – 16,35 







Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Berdasar Tabel 23 dapat diketahui bahwa motivasi kebutuhan 
ekonomi berada pada ketegori sedang yakni sebesar 38 responden (76%). 
Kebutuhan ekonomi adalah kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi oleh 
setiap individu. Motivasi kebutuhan ekonomi rumah tangga petani 
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tergolong sedang, hal ini menunjukkan bahwa tidak semua responden 
menyadari akan pentingnya kegiatan menabung dalam rumah tangganya. 
Dengan menabung pada lembaga keuangan setiap rumah tangga akan 
lebih ringan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Motivasi menabung 
pada lembaga keuangan atas kebutuhan pokok yang menjadi prioritas 
mayoritas rumah tangga petani adalah pemenuhan kebutuhan perumahan, 
karena selain ingin merenovasi rumah juga ingin membangun rumah bagi 
anggota keluarganya (khususnya anak) dan pemenuhan kebutuhan biaya 
pendidikan anggota keluarga. Walaupun biaya pendidikan di Kabupaten 
Sukoharjo gratis, bukan berarti tidak mengeluarkan biaya apapun, karena 
selain biaya sekolah mereka juga tetap harus mengeluarkan biaya 
transportasi, buku pelajaran, seragam sekolah, dan lain-lain. Dalam 
pemenuhan kebutuhan pendidikan biaya yang dikeluarkan tidak hanya 
sekali saja tetapi bertahap, sehingga perlu dipersiapkan terlebih dahulu. 
Oleh karena itu menabung juga merupakan suatu keharusan bagi setiap 
rumah tangga, agar pengelolaan keuangan rumah tangga lebih terkendali 
sehingga kebutuhan ekonomi rumah tangga dapat dipenuhi dan lebih tertata. 
Dari segi keuntungan, rumah tangga petani merasa tidak memperoleh 
keuntungan secara ekonomis bahkan cenderung merasa rugi. Hal ini 
dikarenakan kondisi sekarang bunga tabungan pertahun lebih kecil dari 
inflasi selain itu juga biaya administrasi dari pihak lembaga keuangan yang 
cukup tinggi. Terlebih rumah tangga petani memperoleh pendapatan dari 
usaha tani rata-rata setiap 4 bulan sekali, sehingga nominal dari tabungan 
yang dimiliki tidak begitu besar dan bunga tabungan yang diperoleh tidak 
sesuai dengan biaya administrasi yang harus ditanggung. 
2. Motivasi Kebutuhan Keamanan 
Motivasi kebutuhan keamanan adalah keseluruhan aspek dorongan 
dan keinginan untuk menabung agar rumah tangga petani mendapat rasa 
aman dari resiko dan ketidakpastian. Resiko dan ketidakpastian disini 
meliputi resiko terjadinya gagal panen, resiko dari adanya bahaya 
pencurian, ketidakpastian akan kesehatan, hari tua dan lain sebagainya. 
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Tabel 24. Motivasi Kebutuhan Keamanan Menabung Pada Lembaga 
Keuangan 
No. Variabel Kriteria Skor 
Jumlah 
Responden % 





18,68 – 24  
13,34 – 18,67 







Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 24 dapat dilihat bahwa motivasi kebutuhan 
keamanan tergolong kategori sedang dengan 26 responden (52%). Hal ini 
dikarenakan manabung pada lembaga keuangan dirasa cukup aman dari 
bahaya pencurian. Motivasi kebutuhan keamanan menabung pada lembaga 
keuangan yang dilakukan oleh rumah tangga petani cenderung sebagai 
jaminan keamanan pencuri, jaminan terjadinya kegagalan panen, jaminan 
akan kesehatan anggota keluarga, jaminan hari tua dan adanya kebutuhan 
yang bersifat mendesak. 
Petani memperoleh pendapatan hanya pada saat panen, dimana 
pendapatan tersebut segera ditabung pada lembaga keuangan agar aman dari 
bahaya pencuri, dan sewaktu-waktu membutuhkan juga mudah untuk 
diambil. Selain memperoleh jaminan keamanan dari adanya pencurian, 
menabung pada lembaga keuangan juga dapat dimanfaatkan sebagai 
jaminan akan kesehatan. Salah satu contohnya adalah dengan memiliki 
tabungan akan lebih meringankan beban setiap rumah tangga pada saat 
sakit, sehingga tidak perlu pontang-panting mencari pinjaman. Tidak sedikit 
rumah tangga petani yang juga menabung sebagai jaminan masa depan dan 
hari tua, karena sudah tidak lagi mampu untuk bekerja dalam usia yang 
sudah tidak produktif. Hal ini sesuai dengan apa yang telah dikemukakan 
oleh Supardi (2000), secara umum orang semakin tua produktifitasnya akan 
semakin menurun. Bahkan suatu saat tidak lagi produktif, tetapi masih tetap 
konsumtif. Oleh karena itu semasa muda orang sudah mulai menabung 




Motivasi keamanan ini lebih dapat dirasakan oleh rumah tangga 
petani dari pada hanya sekedar mencari keuntungan berupa bunga tabungan. 
Dari segi keamanan menabung pada lembaga keuangan selalu dapat 
dirasakan oleh setiap orang hingga saat ini, berbeda halnya dengan 
keuntungan bunga yang sakarang sudah sulit untuk dinikmati. Oleh karena 
itu banyak rumah tangga petani yang cenderung menabung karena 
termotivasi oleh kebutuhan keamanannya. 
3. Motivasi Kebutuhan Sosial 
Motivasi kebutuhan sosial adalah keseluruhan aspek dorongan dan 
keinginan untuk menabung agar rumah tangga petani dapat memenuhi 
kebutuhan sosial atau bermasyarakat. Kebutuhan sosial tersebut meliputi 
kebutuhan untuk kepentingan bermasyarakat dan untuk amal soleh sebagai 
wujud ungkapan rasa syukur kepada Allah. 
Tabel 25. Motivasi Kebutuhan Sosial Menabung Pada Lembaga Keuangan 









18,68 – 24  
13,34 – 18,67 







Sumber : Analisis data primer tahun 2008 
Dengan melihat Tabel 25 dapat diketahui bahwa motivasi kebutuhan 
sosial dalam menabung pada lembaga keuangan tergolong kategori sedang 
dengan 41 responden (82%). Motivasi kebutuhan sosial ini sangat 
diperlukan oleh setiap rumah tangga petani, karena mereka tidak dapat lepas 
dari perannya sebagai mahkluk sosial yang perlu berinteraksi dengan 
sesama dan Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini selaras dengan pendapat 
Supardi (2000), manusia kecuali sebagai makhluk individu juga sebagai 
makhluk sosial, sehingga disamping memikirkan dirinya sendiri pada saat 
sekarang maupun saat yang akan datang, juga memikirkan orang lain.  
Kepedulian rumah tangga petani terhadap orang lain dapat dirasakan 
masih kurang, hal ini terlihat pada kurang pedulinya dalam membantu 
sesama menghadapi musibah dan masalah ekonomi. Mayoritas rumah 
tangga petani masih pandang bulu dalam hal membantu orang lain yang 
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mengalami masalah ekonomi, karena cenderung melihat siapa yang 
membutuhkan bantuan tersebut. Jika mereka menganggap seseorang tidak 
pantas dibantu entah karena perbuatannya ataupun karena tidak memiliki 
hubungan kerabat dengan keluarganya, maka rumah tangga petani 
responden enggan untuk membantu orang lain tersebut. Hal ini mereka 
lakukan karena merasa bukan seorang dermawan yang punya banyak uang, 
sehingga dengan mudah mengeluarkan uang untuk orang lain terlebih jika 
belum mengenalnya. 
Dalam pembangunan dilingkungan masyarakat, mayoritas rumah 
tangga petani kesadarannya cukup tinggi, sehingga secara tidak langsung 
akan membantu pemerintah dalam hal pemerataan pembangunan, walaupun 
hanya sekedar pembangunan jalan di desanya. Motivasi kebutuhan sosial 
yang lain yakni dalam membantu kebutuhan kesehatan dimana sangat 
diperlukan kesediaan untuk saling tolong-menolong dalam masyarakat. 
Salah satu contohnya adalah apabila ada tetangga, kerabat yang sedang sakit 
bersedia menengok, mendoakan bahkan mengumpulkan sejumlah uang 
untuk membantu meringankan biaya rumah sakit maupun biaya untuk 
berobat. Kondisi seperti ini memang masih sering kita jumpai terlebih di 
pedesaan, karena sikap kebersamaan masih dapat dijalin dengan erat.  
Dalam hal menggunakan tabungan untuk amal soleh sebagai wujud 
ungkapan rasa syukur kepada Allah, banyak dilakukan oleh rumah tangga 
petani. Salah satu wujud yang sering dilakukan sebagai bentuk ungkapan 
rasa syukur kepada Allah adalah dalam membangun dan merenovasi masjid 
sebagai sarana beribadah dan bersyukur, serta amal soleh lain yang harus 
dilakukan seperti bersedekah, berinfak dan sebagainya.  
D. Hubungan Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga Petani dengan Motivasi 
Menabung Pada Lembaga Keuangan 
Hubungan status sosial ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi 
menabung pada lembaga keuangan dapat diketahui dengan menggunakan uji 
korelasi Rank Spearman (rs) menggunakan program SPSS 12,0 for windows. 
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1. Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga Petani (X) dengan 
Motivasi Kebutuhan Ekonomi (Y1) dalam Menabung Pada Lembaga 
Keuangan 
Status sosial ekonomi rumah tangga merupakan suatu kedudukan 
seseorang dalam suatu masyarakat berdasarkan unsur-unsur yang dianggap 
lebih berharga dan memiliki nilai lebih dalam pandangan masyarakat. 
Dalam hubungannya dengan motivasi kebutuhan ekonomi yang merupakan 
suatu keseluruhan aspek yang terkait dengan dorongan dan keinginan untuk 
menabung agar rumah tangga petani dapat memenuhi kebutuhan 
ekonominya dimasa depan dapat dilihat pada Tabel 26 berikut. 
Tabel 26. Hubungan antara status sosial ekonomi rumah tangga petani (X) dengan 




Ekonomi (Y1) No 
Status Sosial Ekonomi  




1. Luas penguasaan lahan (X1) 0,126  NS 
2. Pekerjaan non pertanian (X2) 0,582** S 
3. Pendapatan rumah tangga (X3) 0,587** S 
4. Kekayaan (X4) 0,454** S 
5. Keterlibatan dalam organisasi sosial (X5) 0,224 NS 
6.  Status sosial ekonomi rumah tangga (Xtotal) 0,578** S 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2008 
** : Hubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (a = 0,01) 
* : Hubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) 
Berdasarkan Tabel 26, nilai koefisien korelasi antara luas penguasaan 
lahan dengan motivasi kebutuhan ekonomi dalam menabung pada lembaga 
keuangan sebesar 0,126. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
tidak signifikan antara luas penguasaan lahan yang dimiliki rumah tangga 
petani dengan motivasi kebutuhan ekonomi, pada taraf signifikansi 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan tersebut dikarenakan pada rumah tangga 
petani yang memiliki lahan luas maupun sempit tidak mempengaruhi 
motivasi kebutuhan ekonomi dalam menabung pada lembaga keuangan. 
Kebutuhan ekonomi diperlukan oleh setiap rumah tangga, walaupun lahan 
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yang dimilikinya sempit tetap saja memerlukan kebutuhan ekonomi karena 
sangat berkaitan dengan keberlanjutan hidupnya. 
Berdasarkan Tabel 26, nilai koefisien korelasi antara pekerjaan non 
pertanian dengan motivasi kebutuhan ekonomi dalam menabung pada 
lembaga keuangan sebesar 0,582. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pekerjaan non pertanian yang dimiliki 
rumah tangga petani dengan motivasi kebutuhan ekonomi, pada taraf 
signifikansi 99%. Semakin banyak pekerjaan non pertanian dan semakin 
besar sumbangan pendapatan dari pekerjaan non pertanian maka semakin 
tinggi motivasi kebutuhan ekonomi dalam menabung pada lembaga 
keuangan. Hal ini dikarenakan rumah tangga yang memiliki pekerjaan non 
pertanian akan lebih mampu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
memanfaatkan hasil yang diperoleh. Dan dengan terpenuhinya kebutuhan, 
maka setiap rumah tangga akan mampu menyisihkan beberapa bagian untuk 
ditabung, sehingga dapat memenuhi kebutuhan ekonomi yang akan datang. 
Berdasarkan Tabel 26, nilai koefisien korelasi antara pendapatan 
rumah tangga dengan motivasi kebutuhan ekonomi dalam menabung pada 
lembaga keuangan sebesar 0,587. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pendapatan rumah tangga dengan motivasi 
kebutuhan ekonomi, pada taraf signifikansi 99%. Dengan kata lain, terdapat 
perbedaan dalam motivasi kebutuhan ekonomi menabung pada lembaga 
keuangan antara rumah tangga petani yang memiliki pendapatan rumah 
tangga tinggi dengan yang rendah. Hal ini dikarenakan dengan memiliki 
pendapatan yang tinggi, setiap rumah tangga mampu memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan jika terdapat selisih antara pendapatan dan pengeluaran rumah 
tangga, maka dapat diwujudkan suatu tabungan rumah tangga.  
Berdasarkan Tabel 26, nilai koefisien korelasi antara kekayaan 
dengan motivasi kebutuhan ekonomi dalam menabung pada lembaga 
keuangan sebesar 0,454. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kekayaan dengan motivasi kebutuhan ekonomi, pada taraf 
signifikansi 99%. Dapat dikatakan bahwa rumah tangga yang memiliki 
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kekayaan yang lebih banyak maka motivasi menabung menurut kebutuhan 
ekonominya akan semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh rumah tangga 
yang mempunyai barang-barang yang banyak akan terdapat sejumlah 
anggaran rumah tangga yang tidak perlu lagi untuk membeli barang-barang 
tersebut. Anggaran dapat ditabung terlebih atas motivasi pemenuhan 
kebutuhan ekonomi, sehingga dapat mencukupi kebutuhan pokok yang 
akan datang dan meningkatkan kesejahteraan keluarganya.  
Berdasarkan Tabel 26, nilai koefisien korelasi antara keterlibatan 
dalam organisasi sosial dengan motivasi kebutuhan ekonomi dalam 
menabung pada lembaga keuangan sebesar 0,224. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara keterlibatan dalam 
organisasi sosial dengan motivasi kebutuhan ekonomi menabung pada 
lembaga keuangan, pada taraf signifikansi 95%. Hubungan yang tidak 
signifikan tersebut dikarenakan banyaknya organisasi sosial yang diikuti, 
tingkat keaktifan dan kedudukan dalam organisasi sosial tidak memberi 
pengaruh dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi. Bagi rumah tangga petani 
motivasi kebutuhan ekonomi ini merupakan kebutuhan pokok dan yang 
paling mendasar bagi setiap rumah tangga. Dapat disimpulkan tanpa banyak 
mengikuti organisasi sosial setiap rumah tangga dalam menabung pada 
lembaga keuangan akan termotivasi oleh kebutuhan ekonomi. 
Berdasarkan Tabel 26, nilai koefisien korelasi antara status sosial 
ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi kebutuhan ekonomi dalam 
menabung pada lembaga keuangan adalah sebesar 0,578. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial 
ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi kebutuhan ekonomi dalam 
menabung pada lembaga keuangan, pada taraf signifikansi 99%. Dimana 
dapat dikatakan semakin tinggi status sosial ekonomi rumah tangga petani, 
maka semakin tinggi pula motivasi kebutuhan ekonomi dalam menabung 
pada lembaga keuangan. Hal ini dikarenakan motivasi kebutuhan ekonomi 
merupakan suatu keinginan memenuhi kebutuhan hidup yang paling pokok 
bagi setiap manusia. Untuk mencukupi kebutuhan tersebut perlu 
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diupayakan secara maksimal, sehingga dapat tercapai. Salah satu upaya 
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok dapat dilakukan 
dengan kesediaan menabung pada lembaga keuangan. Dimana hal ini 
merupakan salah satu wujud dari upaya menekan konsumsi pada saat ini 
untuk memperoleh konsumsi khususnya kebutuhan pokok pada saat yang 
akan datang. 
2. Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga Petani (X) dengan 
Motivasi Kebutuhan Keamanan (Y2) dalam Menabung Pada Lembaga 
Keuangan 
Status sosial ekonomi rumah tangga merupakan suatu kedudukan 
seseorang dalam suatu masyarakat berdasarkan unsur-unsur yang dianggap 
lebih berharga dan memiliki nilai lebih dalam pandangan masyarakat. 
Dalam hubungannya dengan motivasi kebutuhan keamanan yang 
merupakan suatu keseluruhan aspek yang terkait dengan dorongan dan 
keinginan untuk menabung agar rumah tangga petani dapat memenuhi 
kebutuhan akan resiko dan ketidakpastian dapat dilihat pada Tabel 27. 
Tabel 27. Hubungan antara status sosial ekonomi rumah tangga petani (X) dengan 




Keamanan (Y2) No 
Status Sosial Ekonomi  
Rumah Tangga Petani 
 (X) 
 Nilai rs 
Keterangan 
1. Luas penguasaan lahan (X1) 0,437** S 
2. Pekerjaan non pertanian (X2) 0,181 NS 
3. Pendapatan rumah tangga (X3) 0,606** S 
4. Kekayaan (X4) 0,296* S 
5. Keterlibatan dalam organisasi sosial (X5) 0,239 NS 
6. Status sosial ekonomi rumah tangga (Xtotal) 0,393** S 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2008 
** : Hubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (a = 0,01) 
* : Hubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) 
Berdasarkan Tabel 27, nilai koefisien korelasi antara luas penguasaan 
lahan dengan motivasi kebutuhan keamanan dalam menabung pada 
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lembaga keuangan sebesar 0,437. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara luas penguasaan lahan dengan motivasi 
kebutuhan keamanan, pada taraf signifikansi 99%. Hal ini dikarenakan 
semakin luas lahan yang dimiliki dan diusahakan rumah tangga petani maka 
semakin tinggi pula motivasi kebutuhan keamanan setiap rumah tangganya. 
Rumah tangga petani yang memiliki lahan yang luas akan memerlukan 
biaya yang lebih banyak dalam melakukan usaha tani bila dibandingkan 
dengan rumah tangga petani dengan lahan yang sempit. Apabila terjadi 
kegagalan panen, maka kerugian yang terjadi pada rumah tangga petani 
dengan lahan luas akan lebih banyak, sehingga perlu adanya alokasi dana 
untuk mengatasi kerugian agar tetap dapat melanjutkan kegiatan berusaha 
tani. Hal itulah yang menjadi salah satu motivasi rumah tangga petani 
dalam menabung pada lembaga keuangan. 
Berdasarkan pada Tabel 27, nilai koefisien korelasi antara pekerjaan 
non pertanian dengan motivasi kebutuhan keamanan dalam menabung pada 
lembaga keuangan sebesar 0,181. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang tidak signifikan antara pekerjaan non pertanian dengan 
motivasi kebutuhan keamanan, pada taraf signifikansi 95%. Jadi tidak dapat 
dikatakan semakin banyak pekerjaan non pertanian yang dimiliki rumah 
tangga petani maka motivasi menabungnya semakin tinggi, atau semakin 
sedikit pekerjaan non pertanian yang dimiliki rumah tangga petani maka 
motivasi menabungnya semakin rendah. Hal ini dikarenakan pekerjaan non 
pertanian yang dimiliki semata-mata hanya untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi saja. Terlebih pekerjaan non pertanian yang dilakukan oleh 
mayoritas rumah tangga petani hanya mampu menyumbang sedikit saja 
bagi pendapatan rumah tangga. 
Berdasarkan pada Tabel 27, nilai koefisien korelasi antara pendapatan 
rumah tangga dengan motivasi kebutuhan keamanan dalam menabung pada 
lembaga keuangan sebesar 0,606. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pendapatan rumah tangga dengan motivasi 
kebutuhan keamanan, pada taraf signifikansi 99%. Hal ini dikarenakan 
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terdapat perbedaan motivasi kebutuhan keamanan dalam menabung pada 
lembaga keuangan antara rumah tangga petani yang memiliki pendapatan 
rumah tangga yang tinggi dengan rendah. Dengan memiliki pendapatan 
yang lebih tinggi, setiap rumah tangga akan lebih mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya dalam pemenuhan kebutuhan pokok, dan setelah 
kebutuhan pokok terpenuhi setiap rumah tangga cenderung untuk 
memenuhi kebutuhan keamanan. Apalagi dalam berusahatani pendapatan 
yang diperoleh hanya pada saat panen saja, sehingga perlu adanya suatu 
perencanaan dan tabungan rumah tangga yang dapat dipergunakan 
dikemudian hari atau pada saat yang mendesak.  
Berdasarkan Tabel 27, nilai koefisien korelasi antara kekayaan 
dengan motivasi kebutuhan keamanan dalam menabung pada lembaga 
keuangan sebesar 0,296. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kekayaan dengan motivasi kebutuhan keamanan dalam 
menabung pada lembaga keuangan, pada taraf signifikansi 95%. Dapat 
dikatakan bahwa rumah tangga yang memiliki kekayaan yang lebih 
berharga maka motivasi menabung menurut kebutuhan keamanannya akan 
semakin tinggi. Hal ini disebabkan rumah tangga petani yang mempunyai 
kekayaan yang lebih banyak akan menganggarkan pendapatannya untuk 
ditabung terlebih karena adanya motivasi kebutuhan keamanan yang 
cenderung merupakan suatu jaminan, entah itu jaminan akan kesehatan, 
masa depan, ataupun yang lainnya. 
Berdasarkan Tabel 27, nilai koefisien korelasi antara keterlibatan 
dalam organisasi sosial dengan motivasi kebutuhan keamanan dalam 
menabung pada lembaga keuangan sebesar 0,239. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara keterlibatan dalam 
organisasi sosial dengan motivasi kebutuhan keamanan, pada taraf 
signifikansi 95%. Bagi rumah tangga petani motivasi kebutuhan keamanan 
dalam menabung pada lembaga keuangan sangat diperlukan, terlebih 
kebutuhan keamanan ini dapat memberikan berbagai jaminan dari resiko 
dan ketidakpastian. Oleh karena itu, setiap rumah tangga petani akan 
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termotivasi oleh kebutuhan keamanan dalam menabung pada lembaga 
keuangan, sehingga rumah tangga petani yang terlibat banyak dalam 
organisasi sosial maupun sedikit terlibat akan memiliki motivasi kebutuhan 
keamanan yang sama. 
Berdasarkan Tabel 27, nilai koefisien korelasi antara status sosial 
ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi kebutuhan keamanan dalam 
menabung pada lembaga keuangan adalah sebesar 0,393. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial 
ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi kebutuhan keamanan, pada 
taraf signifikansi 99%. Hal ini dikarenakan kebutuhan keamanan 
merupakan kebutuhan dasar setelah kebutuhan ekonomi terpenuhi, sehingga 
setiap rumah tangga dapat memperoleh suatu jaminan akan resiko dan 
ketidakpastian. Hal ini selaras dengan pendapat Maslow (1970), ”apabila 
kebutuhan fisiologis relatif terpenuhi, maka akan muncul seperangkat 
kebutuhan baru yang dapat dikategorikan dalam kebutuhan akan 
keselamatan”. Kebutuhan keamanan setiap rumah tangga petani dapat 
terwujud dengan terhindarnya dari bahaya pencurian, jaminan kegagalan 
panen, jaminan akan kesehatan, jaminan hari tua dan kebutuhan yang 
bersifat mendesak. 
3. Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga Petani (X) dengan 
Motivasi Kebutuhan Sosial (Y3) dalam Menabung Pada Lembaga Keuangan 
Status sosial ekonomi rumah tangga merupakan suatu kedudukan 
seseorang dalam suatu masyarakat berdasarkan unsur-unsur yang dianggap 
lebih berharga dan memiliki nilai lebih dalam pandangan masyarakat. 
Dalam hubungannya dengan motivasi kebutuhan sosial yang merupakan 
suatu keseluruhan aspek yang terkait dengan dorongan dan keinginan untuk 
menabung agar rumah tangga petani dapat memenuhi kebutuhan untuk 







Tabel 28. Hubungan antara status sosial ekonomi rumah tangga petani (X) dengan 
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1. Luas penguasaan lahan (X1) 0,277 NS 
2. Pekerjaan non pertanian (X2) 0,023 NS 
3. Pendapatan rumah tangga (X3) 0,353* S 
4. Kekayaan (X4) 0,280* S 
5. Keterlibatan dalam organisasi sosial (X5) 0,185 NS 
6. Status sosial ekonomi rumah tangga (Xtotal) 0,342* S 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2008 
** : Hubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (a = 0,01) 
* : Hubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) 
Berdasarkan Tabel 28, nilai koefisien korelasi antara luas penguasaan 
lahan dengan motivasi kebutuhan sosial dalam menabung pada lembaga 
keuangan sebesar 0,277. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
tidak signifikan antara luas penguasaan lahan yang dimiliki rumah tangga 
petani dengan motivasi kebutuhan sosial, pada taraf signifikansi 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan tersebut dikarenakan pada rumah tangga 
petani yang memiliki lahan luas tidak berbeda motivasi kebutuhan sosialnya 
dengan rumah tangga yang hanya memiliki lahan sempit.  
Berdasarkan Tabel 28, nilai koefisien korelasi antara pekerjaan non 
pertanian dengan motivasi kebutuhan sosial dalam menabung pada lembaga 
keuangan sebesar 0,023. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
tidak signifikan antara pekerjaan non pertanian yang dimiliki rumah tangga 
petani dengan motivasi kebutuhan sosial, pada taraf signifikansi 95%. 
Kebutuhan sosial diperlukan setiap rumah tangga sebagai wujud peran 
manusia sebagai makhluk sosial yang perlu berinteraksi dengan sesama, 
sehingga antara rumah tangga yang memiliki pekerjaan non pertanian dan 
yang tidak memiliki pekerjaan non pertanian tidak terdapat perbedaan. 
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Berdasarkan Tabel 28, nilai koefisien korelasi antara pendapatan 
rumah tangga dengan motivasi kebutuhan sosial dalam menabung pada 
lembaga keuangan sebesar 0,353. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pendapatan rumah tangga dengan motivasi 
kebutuhan sosial dalam menabung pada lembaga keuangan dengan taraf 
signifikansi 95%. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan dalam motivasi 
kebutuhan sosial antara rumah tangga petani yang memiliki pendapatan 
rumah tangga yang tinggi dengan yang rendah. Kebutuhan sosial ini 
sangatlah penting bagi kehidupan bermasyarakat, terlebih responden berada 
di lingkungan pedesaan yang masih sangat peduli dengan kebersamaan. 
Rumah tangga petani yang memiliki pendapatan lebih tinggi akan semakin 
mampu menyisihkan bagian pendapatan yang tidak dikonsumsi untuk 
ditabung. Terlebih karena adanya motivasi kebutuhan sosial, sehingga dapat 
berbagi rejeki dengan sesama dan beramal sholeh.  
Berdasarkan Tabel 28, nilai koefisien korelasi antara kekayaan 
dengan motivasi kebutuhan sosial dalam menabung pada lembaga keuangan 
sebesar 0,280. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kekayaan dengan motivasi kebutuhan sosial dalam menabung pada 
lembaga keuangan dengan taraf signifikansi 95%. Dapat dikatakan bahwa 
rumah tangga yang memiliki kekayaan yang lebih berharga maka motivasi 
menabung menurut kebutuhan sosialnya akan semakin tinggi. Hal ini 
disebabkan rumah tangga petani yang mempunyai barang-barang yang lebih 
banyak dan lebih berharga sudah merasa tidak perlu membeli lagi, sehingga 
anggarannya dapat ditabung terlebih karena didorong oleh adanya suatu 
kebutuhan. Setelah  kebutuhan ekonomi dan kebutuhan keamanan terpenuhi 
maka akan segera memenuhi kebutuhan sosialnya, seperti yang 
diungkapkan oleh Maslow (1970), apabila kebutuhan fisiologis dan 
keselamatan cukup terpenuhi, maka akan muncul kebutuhan akan cinta, rasa 
kasih dan rasa memiliki.  
Berdasarkan Tabel 28, nilai koefisien korelasi antara keterlibatan 
dalam organisasi sosial dengan motivasi kebutuhan sosial dalam menabung 
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pada lembaga keuangan sebesar 0,185. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang tidak signifikan antara keterlibatan dalam organisasi sosial 
dengan motivasi kebutuhan sosial dalam menabung pada lembaga 
keuangan, pada taraf signifikansi 95%. Bagi rumah tangga petani motivasi 
kebutuhan sosial dalam menabung pada lembaga keuangan merupakan hal 
yang penting dalam hidup bermasyarakat, terlebih atas peran manusia 
sebagai mahkluk sosial yang perlu berinteraksi dengan sesama dan Tuhan 
Yang Maha Esa. Karenanya rumah tangga petani yang terlibat banyak 
dalam organisasi sosial tidak berbeda dalam motivasi kebutuhan sosialnya 
dengan rumah tangga petani yang hanya sedikit terlibat dalam suatu 
organisasi sosial.  
Berdasarkan Tabel 28, nilai koefisien korelasi antara status sosial 
ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi kebutuhan sosial dalam 
menabung pada lembaga keuangan adalah sebesar 0,342. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial 
ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi kebutuhan sosial dalam 
menabung pada lembaga keuangan, pada taraf signifikansi 95%. Hal ini 
dikarenakan setelah kebutuhan ekonomi dan keamanan terpenuhi, maka 
setiap rumah tangga cenderung untuk memenuhi kebutuhan sosialnya. 
Dimana kebutuhan ini dapat diwujudkan dengan meningkatkan 
pembangunan di lingkungan masyarakat, membantu orang lain yang 
mengalami musibah, membantu orang lain dalam memenuhi kebutuhan 
pokok, bahkan dalam memenuhi kebutuhan kesehatan. Selain kepedulian 
terhadap sesama kebutuhan untuk beramal sholeh juga merupakan wujud 
kebutuhan sosial, salah satu contohnya adalah dengan membangun dan 
merenovasi masjid, serta bersedekah. Sikap peduli terhadap sesama ini 
selaras dengan pendapat Supardi (2000), manusia kecuali sebagai makhluk 
individu juga sebagai makhluk sosial, sehingga disamping memikirkan 
dirinya sendiri pada saat sekarang maupun saat yang akan datang, juga 
memikirkan orang lain. Untuk keperluan ini maka orang bergiat menabung 
manakala masih kuat bekerja dan berpenghasilan cukup. 
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4. Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Rumah Tangga Petani (X) dengan 
Motivasi (Ytotal) dalam Menabung Pada Lembaga Keuangan 
Status sosial ekonomi rumah tangga merupakan suatu kedudukan 
seseorang dalam suatu masyarakat berdasarkan unsur-unsur yang dianggap 
lebih berharga dan memiliki nilai lebih dalam pandangan masyarakat. 
Dalam hubungannya dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan 
yang merupakan suatu upaya menekan pola konsumsi atau hasrat konsumsi 
saat ini untuk memperoleh konsumsi lebih pada saat yang akan datang demi 
terpenuhinya kebutuhan hidup dan meningkatkan taraf kesejahteraan rumah 
tangga, dapat dilihat pada Tabel 29 berikut.  
Tabel 29. Hubungan antara status sosial ekonomi rumah tangga petani (X) dengan 
motivasi (Ytotal) dalam menabung pada lembaga keuangan 
Motivasi Total 
(Y total) No 
Status Sosial Ekonomi  
Rumah Tangga Petani 
(X) Nilai rs 
Keterangan 
1. Luas penguasaan lahan (X1) 0,342* S 
2. Pekerjaan non pertanian (X2) 0,357* S 
3. Pendapatan rumah tangga (X3) 0,594** S 
4. Kekayaan (X4) 0,516** S 
5. Keterlibatan dalam organisasi sosial (X5) 0,262 NS 
6.  Status sosial ekonomi rumah tangga (Xtot) 0,616** S 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2008 
** : Hubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (a = 0,01) 
* : Hubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) 
Berdasarkan Tabel 29, nilai koefisien korelasi antara luas penguasaan 
lahan dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan adalah sebesar 
0,342. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
luas penguasaan lahan dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan, 
pada taraf signifikansi 95%. Nilai ini dapat berarti semakin luas lahan yang 
dimiliki dan diusahakan rumah tangga petani baik yang digarap sendiri 
maupun yang digarap orang lain, maka semakin tinggi pula motivasi 
menabung pada lembaga keuangan. Hal ini dikarenakan luas penguasaan 
lahan setiap rumah tangga petani akan mempengaruhi pendapatan dari luas 
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tanam dan hasil produksi usahatani yang dilakukannya, sehingga akan 
berpengaruh terhadap motivasi rumah tangga petani dalam menabung pada 
lembaga keuangan. 
Berdasarkan Tabel 29, nilai koefisien korelasi antara pekerjaan non 
pertanian dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan adalah 
sebesar 0,357. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pekerjaan non pertanian dengan motivasi menabung pada lembaga 
keuangan, pada taraf signifikansi 95%. Nilai ini dapat berarti semakin 
banyak pekerjaan non pertanian dan semakin besar pendapatan dari 
pekerjaan non pertanian maka semakin tinggi motivasi dalam menabung 
pada lembaga keuangan. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan dalam 
motivasi menabung pada lembaga keuangan antara rumah tangga petani 
yang memiliki pekerjaan non pertanian dengan yang tidak memiliki 
pekerjaan non pertanian. Rumah tangga petani yang memiliki pekerjaan non 
pertanian tentunya akan lebih mampu dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya, sehingga setelah kebutuhan terpenuhi dapat melakukan kegiatan 
menabung pada lembaga keuangan terlebih untuk memenuhi kebutuhan 
yang akan datang dan meningkatkan kesejahteraannya. 
Berdasarkan Tabel 29, nilai koefisien korelasi antara pendapatan 
rumah tangga dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan adalah 
sebesar 0,594. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pendapatan rumah tangga dengan motivasi menabung pada lembaga 
keuangan, pada taraf signifikansi 99%. Nilai ini berarti semakin tinggi 
pendapatan rumah tangga yang dimiliki maka semakin tinggi pula motivasi 
menabung pada lembaga keuangan. Hal ini dikarenakan dengan memiliki 
pendapatan yang tinggi, setiap rumah tangga akan lebih mampu memenuhi 
kebutuhan hidup dan kesejahteraannya. Setelah kebutuhan tersebut 
terpenuhi, maka akan segera terbentuk suatu tabungan rumah tangga 
terlebih untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, keamanan dan sosial. Hal 
tersebut juga sejalan dengan pendapat Sukirno (1985), secara umum dapat 
dikatakan bahwa makin besar pendapatan per kapita maka semakin besar 
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tingkat tabungan yang diciptakan masyarakat. Selain Sukirno hal ini juga 
selaras dengan pendapat Dumairy (1997), mengingat secara fungsional 
tabungan berbanding lurus dengan pendapatan, maka kenaikan pendapatan 
masyarakat dengan sendirinya berarti pula kenaikan konsumsi serta 
tabungan masyarakat. 
Berdasarkan Tabel 29, nilai koefisien korelasi antara kekayaan 
dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan adalah sebesar 0,516. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kekayaan dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan, pada taraf 
signifikansi 99%. Nilai ini berarti semakin tinggi nilai kekayaan yang 
dimiliki oleh rumah tangga petani maka semakin tinggi pula motivasi 
menabung pada lembaga keuangan. Hal ini disebabkan oleh rumah tangga 
yang mempunyai kekayaan yang lebih tinggi biasanya lebih mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga akan memiliki motivasi yang 
lebih tinggi dalam menabung pada lembaga keuangan daripada rumah 
tangga yang hanya memiliki sedikit barang-barang. Hal ini selaras dengan 
pendapat Pitirim A. Sorokin dalam Soekanto (2005), ”barang siapa 
memiliki sesuatu yang berharga pada hidupnya dalam jumlah yang sangat 
banyak, dianggap oleh masyarakat berkedudukan dalam lapisan atas”. 
Dengan semakin banyak sesuatu yang berharga yang dimiliki oleh setiap 
orang, maka akan semakin tinggi motivasi menabung pada lembaga 
keuangan baik karena kebutuhan ekonomi, keamanan, maupun sosialnya. 
Berdasarkan Tabel 29, nilai koefisien korelasi antara keterlibatan 
dalam organisasi sosial dengan motivasi menabung pada lembaga keuangan 
adalah sebesar 0,262. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
tidak signifikan antara keterlibatan dalam organisasi sosial dengan motivasi 
menabung pada lembaga keuangan, pada taraf signifikansi 95%. Nilai ini 
berarti semakin tinggi keterlibatan dalam organisasi sosial tidak memberi 
pengaruh terhadap motivasi menabung pada lembaga keuangan. Hal ini 
dikarenakan motivasi menabung pada lembaga keuangan diperlukan oleh 
setiap rumah tangga petani, sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan 
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hidup keluarga dan meningkatkan kesejahteraannya entah itu motivasi 
kebutuhan ekonomi, keamanan, dan sosial. Oleh karenanya, motivasi 
menabung pada lembaga keuangan yang dilakukan oleh setiap rumah 
tangga tidak berbeda, entah itu mereka terlibat banyak dalam organisasi 
sosial maupun hanya sedikit saja terlibat dalam organisasi sosial.  
Berdasarkan Tabel 29, nilai koefisien korelasi antara status sosial 
ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi menabung pada lembaga 
keuangan adalah sebesar 0,616. Dengan melihat tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterlibatan 
dalam organisasi sosial dengan motivasi menabung pada lembaga 
keuangan, pada taraf signifikansi 99%. Dapat dikatakan bahwa rumah 
tangga yang memiliki status sosial ekonomi tinggi, maka akan semakin 
tinggi pula motivasi menabung pada lembaga keuangan. Dimana motivasi 
menabung pada lembaga keuangan ini, terdiri dari adanya motivasi 
kebutuhan ekonomi, kebutuhan keamanan dan kebutuhan sosial. Ketiga 
kebutuhan tersebut tidak dapat disepelekan oleh masing-masing rumah 
tangga, karena sangat penting bagi keberlanjutan hidup anggota keluarga, 
sehingga perlu suatu perencanaan yang matang untuk mewujudkannya, dan 
dapat diupayakan dengan menabung pada lembaga keuangan. Dengan 
menabung manfaat yang dapat diperoleh sangat beragam, seperti yang 
diungkapkan oleh Supardi (2000), tujuan menabung yang dilakukan oleh 
seseorang diantaranya adalah untuk pemenuhan kebutuhan pada saat yang 
akan datang. Selain itu juga untuk cadangan modal, cadangan hari tua, 










VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Status sosial ekonomi rumah tangga petani di Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo dapat diketahui sebagai berikut : 
a. Luas penguasaan lahan dalam kategori sedang, yakni antara 0,5-1 Ha. 
b. Pekerjaan non pertanian dalam kategori rendah, dimana sebagian besar 
memiliki satu pekerjaan non pertanian namun sumbangan pendapatan 
yang diperoleh masih dibawah Rp. 500.000,-. 
c. Pendapatan rumah tangga dalam kategori sedang, yakni antara         
Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 1.500.000,- per bulannya. 
d. Kekayaan terdiri dari barang-barang, ternak dan peliharaan (hobi) 
1) Barang-barang:  
¬ Perumahan dalam kategori tinggi, dimana mayoritas sudah 
memiliki tempat tinggal sendiri. 
¬ Alat transportasi dalam kategori sedang, dimana mayoritas 
tidak memiliki mobil, namun memiliki sepeda motor dan 
sepeda lebih dari 1. 
¬ Perabot elektronik dalam ketegori sedang, dimana mayoritas 
tidak memiliki kulkas dan memiliki 1 buah televisi, radio/tape. 
¬ Perabot rumah tangga dalam kategori rendah, dimana 
mayoritas tempat duduk di ruang tamu adalah kursi tamu dan 
alat memasak utama kompor minyak. 
2) Ternak dan Hobi  
¬ Hewan ternak dalam kategori rendah, dimana mayoritas tidak 
memiliki hewan ternak baik sapi, kambing maupun unggas. 
¬ Peliharaan sebagai hobi dalam kategori rendah, dimana 
mayoritas tidak memiliki hewan peliharaan (burung, ikan) dan 
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juga tidak memiliki tanaman hias. 
e. Keterlibatan dalam organisasi sosial dalam kategori rendah, dimana 
mayoritas hanya ikut serta dalam 2 organisasi sosial dan hanya 
berperan sebagai anggota saja. 
2. Motivasi menabung pada lembaga keuangan berada pada kategori sedang 
baik itu motivasi kebutuhan ekonomi, keamanan maupun sosial. Dimana 
belum semua rumah tangga petani menyadari akan pentingnya menabung 
pada lembaga keuangan baik untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, 
keamanan maupun sosialnya. 
3. Hubungan antara status sosial ekonomi rumah tangga petani dengan 
motivasi menabung pada lembaga keuangan di Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo yaitu : 
a. Terdapat hubungan yang signifikan antara :  
¬ Luas penguasaan lahan dengan motivasi kebutuhan keamanan dan 
motivasi secara keseluruhan. 
¬ Pekerjaan non pertanian dengan motivasi kebutuhan ekonomi dan 
motivasi secara keseluruhan.  
¬ Pendapatan rumah tangga dengan motivasi kebutuhan ekonomi, 
keamanan, sosial dan motivasi secara keseluruhan. 
¬ Kekayaan dengan motivasi kebutuhan ekonomi, keamanan, sosial 
dan motivasi secara keseluruhan. 
¬ Status sosial ekonomi rumah tangga petani dengan motivasi 
kebutuhan ekonomi, keamanan, sosial dan motivasi secara 
keseluruhan. 
b. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara  
¬ Luas penguasaan lahan dengan motivasi kebutuhan ekonomi dan 
sosial. 
¬ Pekerjaan non pertanian dengan motivasi kebutuhan keamanan dan 
sosial. 
¬ Keterlibatan dalam organisasi sosial dengan motivasi kebutuhan 




Adapun implikasi dari permasalahan terkait dengan motivasi menabung 
rumah tangga petani pada lembaga keuangan adalah sebagai berikut:  
1. Dengan sedikit atau tidak adanya pendapatan selain dari sektor pertanian, 
maka setiap rumah tangga akan semakin sulit menyisihkan pendapatan 
untuk ditabung.   
2. Dengan semakin rendahnya bunga tabungan yang diberikan oleh lembaga 
keuangan dan semakin tingginya biaya administrasi dapat mengakibatkan 
menurunnya rumah tangga petani yang tertarik untuk menabung pada 
lembaga keuangan.  
3. Dengan terbatasnya jumlah lembaga keuangan yang berada di suatu 
wilayah akan menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan menabung 
pada lembaga keuangan. 
C. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi rumah tangga petani yang sedikit atau bahkan tidak memiliki 
pendapatan selain dari sektor pertanian hendaknya lebih terbuka terhadap 
kesempatan kerja yang lain, sehingga dapat lebih mudah menyisihkan 
pendapatan untuk ditabung guna pemenuhan kebutuhan yang akan datang.  
2. Bagi lembaga keuangan, perlu pengkajian kembali terhadap penetapan 
bunga tabungan dan biaya administrasi, sehingga rumah tangga petani 
tidak merasa dirugikan dan semakin banyak yang tertarik untuk ikut 
bergabung dalam kegiatan menabung pada lembaga keuangan. 
3. Bagi pemerintah daerah setempat, dengan sedikitnya ketersediaan lembaga 
keuangan khususnya yang berada di Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo hendaknya dilakukan perluasan keberadaan lembaga keuangan 
dengan menghidupkan kembali BKD disetiap desa, sehingga dapat 
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    X1 X2 X3 X4 X5 Xtot Y1 Y2 Y3 Ytot 
Spearman's rho X1 Correlation 
Coefficient 
1.000 -.078 .396(**) .190 .147 .271 .126 .437(**) .277 .342(*) 
  Sig. (2-tailed) . .589 .004 .185 .307 .057 .385 .001 .051 .015 
  N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2 Correlation 
Coefficient 
-.078 1.000 .299(*) .441(**) .547(**) .657(**) .582(**) .181 .023 .357(*) 
  Sig. (2-tailed) .589 . .035 .001 .000 .000 .000 .207 .872 .011 
  N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3 Correlation 
Coefficient 
.396(**) .299(*) 1.000 .573(**) .120 .599(**) .587(**) .606(**) .353(*) .594(**) 
  Sig. (2-tailed) .004 .035 . .000 .407 .000 .000 .000 .012 .000 
  N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X4 Correlation 
Coefficient 
.190 .441(**) .573(**) 1.000 .290(*) .915(**) .454(**) .296(*) .280(*) .516(**) 
  Sig. (2-tailed) .185 .001 .000 . .041 .000 .001 .037 .049 .000 
  N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X5 Correlation 
Coefficient 
.147 .547(**) .120 .290(*) 1.000 .565(**) .224 .239 .185 .262 
  Sig. (2-tailed) .307 .000 .407 .041 . .000 .117 .095 .198 .066 





.271 .657(**) .599(**) .915(**) .565(**) 1.000 .578(**) .393(**) .342(*) .616(**) 
  Sig. (2-tailed) .057 .000 .000 .000 .000 . .000 .005 .015 .000 
  N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y1 Correlation 
Coefficient 
.126 .582(**) .587(**) .454(**) .224 .578(**) 1.000 .377(**) .293(*) .671(**) 
  Sig. (2-tailed) .385 .000 .000 .001 .117 .000 . .007 .039 .000 
  N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y2 Correlation 
Coefficient 
.437(**) .181 .606(**) .296(*) .239 .393(**) .377(**) 1.000 .212 .679(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 .207 .000 .037 .095 .005 .007 . .139 .000 
  N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y3 Correlation 
Coefficient 
.277 .023 .353(*) .280(*) .185 .342(*) .293(*) .212 1.000 .570(**) 
  Sig. (2-tailed) .051 .872 .012 .049 .198 .015 .039 .139 . .000 





.342(*) .357(*) .594(**) .516(**) .262 .616(**) .671(**) .679(**) .570(**) 1.000 
  Sig. (2-tailed) .015 .011 .000 .000 .066 .000 .000 .000 .000 . 
  N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bpk/ibu/sdr. untuk 
menjawab seluruh pertanyaan yang ada. 
2. Jawablah pertanyaan pada titik-titik dan lingkarilah jawaban yang sesuai 
dengan kondisi sebenarnya. 
3. Ada tiga alternatif jawaban, yaitu : 
3 = Tinggi  atau  Setuju 
2 = Sedang  atau  Ragu-ragu 
1 =  Rendah  atau  Tidak setuju 
B. IDENTITAS RUMAH TANGGA RESPONDEN 
1. Nomor Responden :   
2. Nama Kepala Rumah Tangga : 
3. Alamat  : 
4. Jenis kelamin  :  Laki-laki/Perempuan   *) 
5. Umur  :  
6. Tingkat pendidikan formal :  
7. Status perkawinan  :  Menikah/Belum menikah   *) 
HUBUNGAN STATUS SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA PETANI 
DENGAN MOTIVASI MENABUNG PADA LEMBAGA KEUANGAN  
 DI KECAMATAN BENDOSARI KABUPATEN SUKOHARJO 
 
 cxi 
8. Jumlah Tanggungan Keluarga : 
*) coret yang tidak perlu  
No. Pertanyaan Kode 
I STATUS SOSIAL EKONOMI  
 
1. 
Luas Penguasaan Lahan 
A. Luas lahan sawah yang dimiliki petani baik yang digarap sendiri maupun oleh 
orang lain 
     a.  Luas    (> 1 Ha)        b.  Sedang  (0.5-1Ha)         c.  Sempit (< 0.5Ha) 
B. Sebutkan luas lahan yang dimiliki sesuai kondisi sebenarnya ........................Ha 
 
2. Jenis usaha tani apa saja yang dikerjakan ?  





Pekerjaan Luar Sektor Pertanian 
Jumlah pekerjaan diluar sektor pertanian yang dimiliki oleh rumah tangga petani  
a.  > 1             b. 1              c. Tidak ada 
 
4. A. Sebutkan pekerjaan diluar sektor pertanian tersebut ? 
Jawab : ............................................................................................................. 
B. Apakah saudara senang melakukan pekerjaan tersebut ? 
a. Ya senang         b. Terpaksa            c. Tidak senang 
Alasan : ............................................................................................................. 
 
5. A. Sumbangan yang diberikan pekerjaan non pertanian untuk menambah 
pendapatan rumah tangga selama satu bulan, dinyatakan dalam rupiah. 
      a. > 500.000              b. 500.000              c. Tidak ada 




Pendapatan Rumah Tangga 




a. Tinggi  (> 1.500.000)    
b. Sedang (1.000.000 - 1.500.000)  
c. Rendah (< 1.000.000) 
B. Pendapatan sesuai kondisi sebenarnya  Rp. .......................................... 
7. A. Apakah dari pendapatan yang diperoleh dapat menyisihkan untuk ditabung ? 
a. Selalu              
b. Kadang-kadang            
c. Tidak pernah 







Bagaimana status penguasaan bangunan tempat tinggal yang ditempati ? 
a. Milik sendiri        b. Kontrak/sewa      c.Milik orang tua/saudara 
 
9. Apa jenis atap terluas dari tempat tinggal saudara ? 
a. Genteng            b. Seng             c. Ijuk 
 
10. Apa jenis dinding terluas dari tempat tinggal saudara ? 
a. Tembok/beton     b. Kayu        c. Bambu 
 
11. Apa jenis lantai terluas dari tempat tingga saudara ? 
a. Keramik         b. Tegel/semen        c. Batu bata/tanah 
 
12. A. Berapa alat transportasi mobil yang dimiliki ? 
     a. >1            b. 1             c. Tidak ada 
B. Sebutkan jenisnya : ............................................................................................... 
 
13. A. Berapa alat transportasi sepeda motor yang dimiliki ? 
a. >1            b. 1             c. Tidak ada 
B. Sebutkan jenisnya : .............................................................................................. 
............................................................................................................................. 
 
14. A. Berapa alat transportasi sepeda yang dimiliki ?  
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a. >1            b. 1             c. Tidak ada 
B. Sebutkan jenisnya : .............................................................................................. 
............................................................................................................................. 
15. Berapa perabot elektronik kulkas yang dimiliki ? 
a. >1            b. 1             c. Tidak ada 
 
16. Berapa perabot elektronik televisi yang dimiliki ? 
a. >1            b. 1             c. Tidak ada 
 
17. Berapa perabot elektronik radio/tape yang dimiliki ? 
a. >1            b. 1             c. Tidak ada 
 
18. Berapa jumlah sarana komunikasi yang dimiliki ? 
a. >1 (HP dan Telpon)           b. 1  (HP/Telpon)           c. Tidak ada 
 
19. Apa jenis tempat duduk yang terdapat pada ruang tamu ? 
a. Kayu jati/sofa         b. Kursi tamu        c. Kursi biasa 
 
20. Apa alat memasak utama yang digunakan oleh rumah tangga ? 
a. Kompor gas        b. Kompor minyak         c. Tungku/kayu 
 
21. A. Jumlah perhiasan yang dimiliki oleh rumah tangga (dalam Rp.) 
a. > 500.00          b. ≤ 500.000         c. Tidak ada 
B. Dalam Rupiah yang sebenarnya Rp. ............................................ 
 





Ternak dan peliharaan sebagai hobi 
A. Berapa jumlah ternak sapi yang saudara miliki ? 
a. >1            b. 1           c.Tidak ada 
B. Jumlah yang dimiliki sebenarnya .................................... ekor 
 
24. A. Berapa jumlah ternak kambing yang saudara miliki ? 
a. >1            b. 1           c.Tidak ada 
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B. Jumlah yang dimiliki sebenarnya .................................... ekor 
25.  A. Berapa jumlah ternak unggas (ayam, bebek, dsb.) yang saudara miliki ? 
a. >5           b. 1-5            c. Tidak ada 
B. Sebutkan jenisnya : ............................................................................................. 
............................................................................................................................. 
 
26. A. Berapa nilai peliharaan burung yang dimiliki (dalam rupiah) ? 
a. > 500.00        b. ≤ 500.000            c. Tidak ada 
B. Sebutkan jenisnya : .............................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
 
27 A. Berapa nilai peliharaan ikan yang dimiliki (dalam rupiah) ? 
a. > 500.00        b. ≤ 500.000            c. Tidak ada 
B. Sebutkan jenisnya : .............................................................................................. 
............................................................................................................................. 
 
28. A. Berapa nilai tanaman hias yang dimiliki (dalam rupiah) ? 
a. > 500.00        b. ≤ 500.000            c. Tidak ada 





Keterlibatan dalam Organisasi Sosial 
Berapa jumlah organisasi sosial yang diikuti oleh petani ? 
a. Banyak      ( >2)      b. Sedang      ( 2 )        c. Sedikit     ( 1 ) 
 
30. Sebutkan jenis organisasi tersebut : .......................................................................... 
................................................................................................................................... 
 
31. A. Bagaimana tingkat keaktifan saudara dalam organisasi sosial yang diikuti ? 
a. Aktif              b. Kurang aktif           c. Tidak aktif/pasif 




32. A. Apa kedudukan saudara dalam kepengurusan organisasi sosial yang diikuti ? 
a. Pengurus inti (ketua, bendahara, sekretaris) 
b. Pengurus biasa (seksi-seksi) 
c. Anggota 
B. Sebutkan kedudukan tersebut : ............................................................................ 
 
 PERILAKU MENABUNG  
33. Menurut saudara, apa yang dimaksud dengan menabung ? 
Jawab  : ..................................................................................................................... 
................................................................................................................................... 
 
34. A. Biasanya saudara menabung dalam bentuk apa ? 
a. Menabung di lembaga keuangan (Bank, Koperasi, BKK, dll.) 
b. Menabung sendiri dirumah 
c. Membeli perhiasan emas 
d. Membeli hewan ternak 
e. Membeli tanah 
f. Lainnya : ............................................................................................. 
B. Alasan :  .............................................................................................................. 
............................................................................................................................. 
 
35. Keuntungan apa yang saudara peroleh dari bentuk tabungan yang saudara 
terapkan ? 




36. A. Menurut saudara, bentuk tabungan yang paling baik adalah ............................. 
........................................................................................................................... 












38. A. Frekuensi menabung anggota keluarga (kepala keluarga) pada Lembaga 
Keuangan dalam satu bulan. 
a. >2 X                    b. 1-2 X                    c. Tidak pernah 
B. Yakni Setiap : ..................................................................................................... 
 
 
39. A. Frekuensi menabung anggota keluarga (istri) pada Lembaga Keuangan dalam 
satu bulan. 
a. >2 X                    b. 1-2 X                    c. Tidak pernah 
B. Yakni Setiap : ..................................................................................................... 
 
40. A. Frekuensi menabung anggota keluarga (anak) pada Lembaga Keuangan dalam 
satu bulan. 
a. >2 X                    b. 1-2 X                    c. Tidak pernah 
B. Yakni Setiap : ..................................................................................................... 
 
41. A. Frekuensi menabung anggota keluarga (lainnya) pada Lembaga Keuangan 
dalam satu bulan. 
a. >2 X                    b. 1-2 X                    c. Tidak pernah 
B. Yakni Setiap : ...................................................................................................... 
 
 MOTIVASI MENABUNG  
 
42. 
Motif Kebutuhan Ekonomi 
A. Menabung merupakan suatu keharusan dalam setiap rumah tangga. 
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a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Mengapa ? ........................................................................................................... 
43. A. Menabung karena alasan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan makanan dan 
gizi keluarga. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
44. A. Berapa kali saudara makan ? ........................ kali  




A. Menabung karena alasan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pakaian. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Berapa intensitas dalam membeli pakaian baru ? .............................................. 
............................................................................................................................ 
 
46. Menabung karena alasan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan perumahan/tempat 
tinggal. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
47. A. Menabung untuk memenuhi biaya pendidikan anggota keluarga. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Berapa rupiah yang dikeluarkan untuk biaya pendidikan ? Rp. ......................... 
 
48. A. Menabung tidak untuk memenuhi kebutuhan pokok (sandang, papan, pangan). 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Alasan ? ............................................................................................................. 
............................................................................................................................ 
 
49. A. Menabung hanya karena ikut-ikutan saja. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 




50. A. Menabung untuk membantu memecahkan masalah ekonomi. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Masalah apa saja ? ............................................................................................. 
............................................................................................................................ 
 
51. Menabung untuk mendapatkan keuntungan berupa bunga tabungan. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
52. A. Menabung hanya untuk memperoleh prestice (gengsi). 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Alasan : ............................................................................................................ 
 
53. Menabung hanya sebagai gaya hidup. 




Motif Kebutuhan Keamanan 
Menabung untuk mendapatkan jaminan akan rasa aman dari bahaya pencurian. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
55. Menabung tidak untuk memenuhi kebutuhan keamanan anggota keluarga 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
56. Menabung untuk mendapatkan jaminan akan rasa aman dan ketenangan memiliki 
uang pegangan. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
57. Menabung untuk mendapatkan jaminan dari resiko dan ketidakpastian. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
58. A. Menabung untuk mengantisipasi terjadinya kegagalan panen. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Apakah pernah mengalami kegagalan panen ?................................................... 
C. Berapa kali mengalami kegagalan panen ? ......................................................... 
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D. Berapa kerugian yang dialami ? Rp. .................................................................. 
59. A. Menabung untuk mendapatkan jaminan akan kesehatan. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Apakah ada anggota keluarga yang sakit ? jika ya sakit apa ? .......................... 
............................................................................................................................. 
 
60. Menabung untuk mendapatkan jaminan akan hari depan yang belum pasti. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
61. Menabung untuk mendapatkan jaminan akan hari tua karena sudah tidak mampu 
lagi untuk bekerja. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
62. A. Menabung untuk keperluan/kebutuhan yang bersifat mendesak. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Contoh kebutuhan mendesak seperti apa ? ......................................................... 
.............................................................................................................................. 
 
63. Menabung untuk keperluan/kebutuhan yang sudah direncanakan dengan matang, 
misalnya, syukuran. 




Motif Kebutuhan Sosial 
Dengan memiliki tabungan sewaktu-waktu dapat menggunakannya untuk 
kepentingan umum dalam pembangunan di lingkungan masyarakat (misalnya: 
pembangunan masjid, jalan, dsb.). 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
65. Dengan memiliki tabungan sewaktu-waktu dapat menggunakannya untuk 
membantu kerabat atau tetangga yang tertimpa musibah bencana entah bencana 
alam (banjir, gempa, dsb), maupun kecelakaan. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
66. Dengan memiliki tabungan sewaktu-waktu dapat menggunakannya untuk  
 cxx 
membantu kerabat/tetangga yang mengalami musibah kematian. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
67. A. Menggunakan tabungan tidak untuk kepentingan hidup bermasyarakat. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Alasan : ............................................................................................................... 
............................................................................................................................. 
 
68. Dengan memiliki tabungan sewaktu-waktu dapat menggunakannya untuk 
membantu masalah ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan pokok (sandang, 
papan, pangan) yang sedang dihadapi orang lain/kerabat. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
69. Dengan memiliki tabungan sewaktu-waktu dapat menggunakannya untuk 
membantu masalah ekonomi dalam pemenuhan biaya pendidikan yang sedang 
dihadapi orang lain/kerabat. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
70. Dengan memiliki tabungan sewaktu-waktu dapat menggunakannya untuk 
membantu masalah ekonomi orang lain/kerabat yang sedang sakit untuk biaya 
rumah sakit dan biaya pengobatan. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
 
71. Dengan memiliki tabungan sewaktu-waktu dapat menggunakannya untuk 
membantu orang lain/kerabat yang tidak berpenghasilan karena PHK, 
pengangguran, dan sudah tidak produktif. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
72. Dengan memiliki tabungan sewaktu-waktu dapat menggunakannya untuk 
membantu masalah ekonomi dalam menghadapi hutang yang sedang dialami 
orang lain/kerabat. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
73. Dengan memiliki tabungan sewaktu-waktu dapat menggunakannya untuk  
 cxxi 
membantu memberi pinjaman pada orang lain/kerabat yang akan mengadakan 
hajatan, namun tidak memiliki uang yang cukup. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
74. Dengan memiliki tabungan sewaktu-waktu dapat menggunakannya untuk amal 
soleh, sebagai wujud ungkapan rasa syukur kepada Allah. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
 
75. A.Menggunakan tabungan untuk memperoleh pengakuan lebih dimata   
masyarakat. 
a. Setuju                   b. Ragu-ragu                            c. Tidak setuju 
B. Alasan : ............................................................................................................... 
............................................................................................................................. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
